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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring hidroponik 

otomatis berbasis Internet of Things yang dapat mengontrol kondisi lingkungan 

tumbuh tanaman di SAM House Hidroponik. Permasalahan yang dihadapi petani 

hidroponik saat ini adalah perlunya upaya manual yang intensif untuk memonitor 

dan mengontrol berbagai parameter lingkungan seperti pH, suhu dan 

kelembaban. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

prototipe yang melibatkan integrasi sensor pH-4502C dan DHT22 dengan 

aktuator dan kontroler yang dikendalikan dari aplikasi Android. Sistem ini 

dirancang untuk memberikan data real-time kepada pemilik SAM House 

Hidroponik, sehingga pemilik dapat memantau dan mengontrol kondisi 

lingkungan tanpa perlu hadir secara fisik. 

Kata Kunci : Android, Hidroponik, IoT, Monitoring, Sensor. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to develop an Internet of Things-based automatic hydroponic 

monitoring system that can control the environmental conditions of growing 

plants in SAM House Hydroponics. The problem faced by hydroponic farmers 

today is the need for intensive manual efforts to monitor and control various 

environmental parameters such as pH, temperature and humidity. The method 

used in this research is the prototype method which involves the integration of 

pH-4502C and DHT22 sensors with actuators and controllers controlled from 

Android applications. The system is designed to provide real-time data to the 

owner of SAM House Hydroponics, allowing the owner to monitor and control 

environmental conditions without the need to be physically present.  

Keywords: Android,, Hydroponics, Monitoring, IoT, Sensor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Selain dikenal sebagai negara maritim, Indonesia juga disebut sebagai negara 

Agraris, hal ini ditandai dengan sektor pertanian yang menjadi tulang punggung 

perekonomian Indonesia. Tercatat berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2021 kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

Nasional mencapai 13,28% . Jika dikonversikan ke dalam rupiah jumlah tersebut 

setara dengan Rp 2,25 kuadraliun(Kusnandar, 2022).  Meskipun memiliki 

kontribusi yang besar, sektor pertanian pada dasarnya menghadapi sejumlah 

tantangan diantaranya adalah kepemilikan lahan yang terbatas serta 

terfragmentasi. Masyarakat kini juga mulai sadar akan pola makanan bergizi yang 

bebas dari bahan kimia serta pestisida (Mamatha & Kavitha, 2023).  

Banyak dari lahan pertanian di Indonesia kini beralih fungsi, beberapa diantaranya 

menjadi kawasan industri hingga kompleks komersial. Tercatat dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir sudah terjadi alih fungsi lahan pertanian sebesar 

668.145 hektare (Ardiansyah, 2021). Jika alih fungsi lahan pertanian ini terus 

dibiarkan maka akan berdampak kapasitas produksi pertanian yang menurun 

karena berkurangnya lahan pertanian, serta munculnya beberapa permasalahan 

lain seperti perubahan iklim, pencemaran tanah dan faktor lainnya (Khan et al., 

2020).  Dalam menghadapi permasalahan tersebut sejatinya dibutuhkan sebuah 

inovasi untuk mengatasi alih fungsi lahan pertanian ini, salah satu metode yang 

bisa digunakan adalah „Hidroponik‟.  

Hidroponik merupakan salah satu metode budidaya pertanian yang memanfaatkan 

air sebagai medium tanpa menggunakan tanah (Roidah, 2014). Selanjutnya 

(Rosliani & Sumarni, 2005) juga menyatakan bahwa hidroponik adalah metode 

bertanam tanpa menggunakan tanah sebagai media melainkan menggunakan 

larutan nutrisi yang mengandung garam organik sebagai media tanam untuk 

menumbuhkan sistem akar yang ideal. Meskipun menawarkan kemudahan karena 
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tidak menggunakan tanah sebagai media tanamnya, sebagai gantinya dalam 

metode penanaman menggunakan sistem hidroponik ini terdapat beberapa hal 

penting yang harus diperhatikan dalam pengembangannya diantaranya air, cahaya 

matahari, suhu, kelembapan serta pH optimal (Dadang ITS, 2017).  Namun untuk 

mengetahui kondisi diatas agar lingkungan tumbuh hidroponik menjadi optimal 

maka perlu dilakukan pemantauan secara berkala. Pemantauan secara berkala ini 

tentunya membawa permasalahan bahwa petani perlu secara rutin melakukan 

pengecekan secara berkala yang dimana ini menyebabkan waktu dan tenaga 

terbuang secara cuma-cuma. 

Permasalahan diatas dapat diatasi dengan adanya integrasi IoT terhadap sistem 

hidroponik. Dengan penggunaan teknologi mumpuni seperti IoT, petani bisa 

memperoleh informasi secara real time dan dapat membuat keputusan yang tepat 

terkait lingkungan tumbuh tanaman yang dikelolanya (UMA, 2023). Internet of 

Things (IoT) adalah jaringan komputer yang terintegrasi dengan mesin, objek, 

makhluk hidup hingga manusia yang memiliki kemampuan untuk mentransfer 

data melalui jaringan (Abu Sneineh & Shabaneh, 2023). IoT merupakan teknologi 

yang memungkinkan terjadinya komunikasi, pengendalian hingga kerja sama 

dengan berbagai perangkat keras yang terintegrasi melalui sebuah jaringan 

internet (I. Kurniawan, 2022). Dengan adanya penggunaan IoT dalam 

pengembangan hidroponik maka memungkinkan para petani untuk melakukan 

pemantauan dan kontrol lingkungan tumbuh tanaman hidroponik secara real-time 

dimana saja dan kapan saja. Penggunaan IoT yang selanjutnya terintegrasi dengan 

perangkat sensor juga dapat memungkinkan para petani untuk memantau secara 

berkala kualitas air, kondisi pH optimal pada tanaman, serta suhu dan kelembapan 

secara jarak jauh.Dalam mendukung pernyataan tersebut penelitian yang 

dilakukan oleh (Irawan et al., 2023) menyebutkan bahwa efektivitas dari 

penggunaan IoT memungkinkan pemantauan dan pengendalian parameter 

lingkungan tumbuh tanaman secara real-time dan jarak jauh. Peneliti 

mengintegrasikan beberapa sensor seperti sensor suhu, kelembaban, dan pH air ke 
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dalam sistem IoT yang terhubung dengan internet. Data dari sensor-sensor ini 

dapat diakses melalui aplikasi Android yang dirancang khusus. 

Adapun masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini bagaimana 

mengurangi upaya para petani untuk memeriksa setiap elemen yang dibutuhkan 

dalam tanaman hidroponik tanpa perlu adanya campur tangan petani. Dengan 

pemanfaatan IoT dan melakukan otomasi pada hidroponik harapannya dapat 

memberikan kemudahan dalam memantau, menganalisis, serta mengendalikan 

lingkungan tumbuh tanaman hidroponik secara akurat, optimal dan efisien 

sehingga mengurangi dampak kerugian, meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi tenaga dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pemantauan 

tanaman hidroponik di SAM House Hidroponik Sungailiat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

permasalahan yang diangkat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengimplementasikan sensor IoT untuk monitoring pada sistem 

hidroponik di SAM House Hidroponik, dan sensor apa saja yang dibutuhkan 

untuk memantau kondisi lingkungan tumbuh tanaman hidroponik? 

2. Bagaimana integrasi sensor IoT dengan actuator dan kontroller dapat 

mengontrol lingkungan tumbuh tanaman hidroponik secara real-time? 

3. Bagaimana memvisualisasikan data sensor IoT lingkungan tumbuh tanaman 

dan mengendalikan actuator melalui antarmuka aplikasi Android? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini terdapat batasan masalah yang ditetapkan yakni sistem 

yang dikembangkan hanya dapat melakukan monitoring nilai pH, suhu, dan 

kelembapan pada instalasi hidroponik. 
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1.4Tujuan Proyek Akhir 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, berikut 

merupakan tujuan dari proyek akhir ini : 

1. Membangun antarmuka sistem monitoring dan kontrol berbasis aplikasi 

Android yang memudahkan pengguna dalam pemantauan dan pengendalian 

lingkungan tumbuh hidroponik. 

2. Mengembangkan sistem kontrol lingkungan tumbuh tanaman secara real time 

dengan mengintegrasikan sensor IoT dengan actuator dan kontroller pada 

sistem hidroponik. 

3. Mengimplementasikan sensor IoT dan sistem monitoring yang sesuai pada 

sistem hidroponik di SAM House Hidroponik guna memantau kondisi 

lingkungan tumbuh tanaman. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada proyek akhir ini tinjauan pustaka yang dilakukan penulis memiliki fokus 

utama pada penelitian terdahulu yang relevan dan sesuai dengan judul penelitian 

penulis. Berikut pada tabel 2.1 Kajian Pustaka merupakan hasil tinjauan terhadap 

penelitian yang telah ada sebelumnya : 

 

Tabel 2.1 Kajian Pustaka 

No Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Design of a smart 

hydroponics monitoring 

system using an ESP32 

microcontroller and the 

Internet of Things(Abu 

Sneineh & Shabaneh, 

2023) 

Penelitian ini menyajikan desain sekaligus 

implementasi dari sebuah sistem 

pemantauan hidroponik yang terintegrasi 

dengan Internet of Things (IoT). Sistem ini 

menggunakan mikrokontroler ESP32 dan 

beberapa sensor seperti sensor TDS, pH, 

ketinggian air dan suhu untuk memantau 

parameter penting dalam sistem 

hidroponik. Sistem ini memungkinkan 

petani untuk dapat memantau parameter 

lingkungan dan mengontrol kondisi 

pertumbuhan tanaman secara real-time dan 

otomatis dari jarak jauh. 

2 Sistem Kontrol dan 

Monitoring Tanaman 

Hidroponik Berbasis 

Internet of Things (IoT) 

Menggunakan Nodemcu 

ESP32 (Hidayat & 

Penelitian ini membahas mengenai 

implementasi penggunaan Nodemcu 

ESP32 untuk melakukan kontrol dan 

monitoringterhadap sistem hidroponik. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh 

(Hidayat & Amrullah, 2022) menunjukkan 
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Amrullah, 2022) bahwa sistem IoT yang dikembangkan 

dapat bekerja dengan baik dalam 

mengontrol pemberian nutrisi tanaman 

hidroponik secara otomatis berdasarkan 

data sensor suhu dan pH. Data-data yang 

diperoleh sensor selanjutnya dapat 

dikirimkan secara real-time ke aplikasi 

web monitoring yang telah dirancang. 

Secara keseluruhan penelitian ini 

memberikan kontribusi yang baik dalam 

menerapkan teknologi IoT untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

sistem hidroponik. 

3 Penerapan IoT dalam 

Sistem Otomatisasi Kontrol 

Suhu, Kelembaban, dan 

Tingkat Keasaman 

Hidroponik (Ridwan & 

Sari, 2021) 

Penelitian ini mengembangkan sebuah 

sistem monitoring dan kontrol otomatis 

untuk tanaman hidroponik dengan 

menggunakanInternet of Things (IoT). 

Sistem ini dirancang untuk memantau dan 

mengontrol parameter penting dalam 

hidroponik seperti suhu, kelembaban 

udara, tingkat keasaman (pH) air nutrisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu 

mengatasi kesulitan dalam pemantauan dan 

pengendalian manual parameter-parameter 

tersebut. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

sudah sesuai dan dapat bekerja dengan 

baik berdasarkan sensor yang telah 

terintegrasi untuk memantau parameter-

parameter tersebut. 

 



 

7 
 

4 Sistem Kontrol dan 

Monitoring Tanaman 

Hidroponik Aeroponik 

Berbasis Internet of 

Things(Putu Denanta & I 

Nyoman Piarsa, 2020) 

Penelitian ini mengembangkan sebuah 

sistem kontrol serta monitoring tanaman 

hidroponik dengan teknik aeroponik yang 

memanfaatkan teknologi Internet of Things 

(IoT). Sistem yang dikembangkan 

mengintegrasikan perangkat IoT dengan 

aplikasi mobile Android sebagai 

antarmuka kontrol dan monitoring bagi 

pengguna. Perangkat IoT terdiri dari 

mikrokontroler Raspberry Pi dan Arduino 

Mega, serta berbagai sensor seperti TDS, 

pH dan DHT22. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem dapat 

melakukan monitoring dan kontrol 

tanaman hidroponik secara otomatis 

dengan baik, serta mampu melakukan 

percampuran nutrisi sesuai kebutuhan 

tanaman. 

5 Narative Review 

Pemanfaatan Internet of 

Things Untuk Aplikasi 

Seed Monitoring and 

Management System Pada 

Media Tanaman 

Hidroponik di Indonesia 

(Fuada et al., 2023) 

Pada penelitian ini disampaikan bahwa IoT 

dapat menjadi solusi untuk mempermudah 

monitoring dan pengendalian kondisi 

pembibitan secara otomatis dan efisien 

pada tanaman hidroponik. Implementasi 

dalam hidroponik ini melibatkan berbagai 

komponen seperti mikrokontroler (ESP32, 

ESP8266 dan Arduino), sensor suhu 

kelembapan, pH dan TDS. Pada penelitian 

ini mengemukakan penggunaan IoT pada 

hidroponik dapat memberikan banyak 

manfaat bagi petani mulai dari tahap 

pembibitan hingga panen secara otomatis 
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dan jarak jauh. 

6 Sistem Kontrol dan 

Monitoring Ph Air serta 

Kepekatan Nutrisi pada 

Budidaya Hidroponik Jenis 

Sayur dengan Teknik Deep 

Flow 

Techcnique(Gregoryan et 

al., 2019) 

Budidaya hidroponik membutuhkan 

kontrol yang ketat terhadap faktor-faktor 

seperti nutrisi, pH, dan lain-lain untuk 

menghasilkan tanaman yang berkualitas. 

Untuk menunjang hal tersebut 

pemanfaatan sistem otomatisasi dengan 

memanfaatkan teknologi IoT dapat 

menjadi solusi. Penggunaan sensor seperti 

TDS, dan pH menunjukkan bahwa sistem 

yang dirancang dapat bekerja dengan baik 

dalam melakukan pemantauan dan 

mengirimkan data untuk selanjutnya diolah 

dan ditampilkan pada antarmuka website 

yang sederhana dan mudah dimengerti 

bagi pengguna. 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis berupaya untuk membuat sistem 

monitoring pada sistem hidroponik dengan memantau dan memastikan kondisi 

lingkungan tumbuh tanaman terpantau secara real time dan akurat, sehingga pada 

proses pertumbuhan tanaman didapatkan hasil yang optimal berkat pemantauan 

berkala terhadap kondisi tumbuh tanaman hidroponik. Beberapa kelebihan dari 

dari penelitian-penelitian tersebut adalah penggunaan mikrokontroler yang lebih 

mumpuni seperti Raspberry, kemudian penggunaan sensor yang lebih lengkap 

yang dibutuhkan untuk pemantauan kondisi lingkungan tanaman. Namun terdapat 

beberapa kekurangan yang dapat diidentifikasi dari penelitian-penelitian tersebut. 

Kelemahan yang dapat penulis identifikasi berdasarkan tinjauan pustaka tersebut 

meliputi : 
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1. Beberapa penelitian hanya memanfaatkan IoT dalam hal ini integrasi 

sensor yang digunakan hanya sebatas untuk uji coba saja dan data sensor 

pemantauan kondisi lingkungan tumbuhan hidroponik yang meliputi pH, 

suhu, kelembapan hingga nutrisi, dan lain-lain tidak diproses datanya 

sehingga data pertumbuhan tanaman hanya sebatas pada uji coba alat 

dengan memanfaatkan teknologi IoT saja. 

2. Beberapa penelitian hanya bersifat narrative review saja sehingga potensi 

bias cukup besar. 

3. Beberapa penelitian hanya memiliki fokus pada hal tertentu, seperti 

melakukan pemantauan kondisi lingkungan tumbuhan hidroponik 

menggunakan alat yang lengkap namun tidak mempertimbangkan aplikasi 

sebagai tempat evaluasi dan pengolahan data. Hal ini tentunya tidak 

relevan apabila alat yang dibuat untuk memperoleh data terkait kondisi 

lingkungan tumbuh hidroponik tetapi tidak diaplikasikan dengan baik. 

4. Beberapa penelitian mungkin kurang dalam hal kustomisasi atau 

manajemen data sensor. Ini dapat membatasi fleksibilitas pengguna dalam 

melakukan pengelolaan dan mengonfigurasi sistem. Selain itu beberapa 

penelitian masih mengandalkan website dan blynk sebagai tempat 

kustomisasi dan manajemen data sensor. 

Sementara itu yang menjadi perbedaan penelitian pada proyek akhir ini dengan 

penelitian yang telah ada sebelumnya adalah sistem yangdikembangkan dan 

diteliti oleh penulis pada proyek akhir ini yakni sistem otomatisasi yang dibangun 

akan berfokus pada pemantauan yang mendukung pertumbuhan hidroponik secara 

optimal yang dalam hal ini konsentrasinya berfokus pada pH, suhu serta 

kelembapan. Penelitian ini dilaksanakan dengan mengintegrasikan penggunaan 

IoT ke dalam aplikasi berbasis Android yang dikembangkan langsung oleh 

penulis yang dimana di dalamnya terdapat fitur tambahan untuk memudahkan 

pemilik atau pengguna dalam melakukan pencatatan penghasilan dari produksi 

tanaman hidroponik, melihat riwayat aktivitas data sensor, serta melihat statistik 
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rata-rata dari nilai sensor yang diperoleh. Adapun mitra dari penelitian ini adalah 

SAM House Hidroponik. 

2.2 Hidroponik 

Hidroponik merupakan metode bertanam yang memanfaatkan air sebagai media 

utama tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam namun metode 

inimenekankan pada pemenuhan kebutuhan nutrisi terhadap tanaman (Arianty, 

2019). Selain itu dalam buku “Hidroponik Sayuran” yalng ditulis olehKunto 

Herwibowo dan N.S. Budia lnaldijelalskaln balhwal hidroponik beralsall da lri 

balhalsalYunani ya lkni hydro ya lng beralrti alir daln ponos yalng beralrti dalyal. Dengaln 

demikialn hidroponik dalpalt dialrtikaln sebalgali soles culture altalu budidalya l talnalma ln 

talnpal talnalh. Hall ya lng salmal jugal dikemukalkaln oleh (Puput ALlvialni - Google Buku, 

n.d.) dallalm bukunyal ya lng berjudul “Hidroponik Untuk Pemulal” dijelalska ln balhwa l 

hidroponik beralsall dalri ba lhalsal Yuna lni ya lkni hydro daln ponos,yalng beralrti 

hidroponik aldallalh budi dalyal talnpal menggunalkaln talnalh, nalmun dengaln 

menggunalkaln alir da ln menekalnkaln palda lalspek pemenuhaln nutrisi talna lmaln. 

Istilalh hidroponik pertalmal kalli muncul paldal talhun 1936, sebalgali bentuk 

penghalrgalaln terhaldalp Dr. W.F. Gericke, seoralng a lgronomis dalri Universitals 

Callifornial (Swalstikalet all., 2017). Hidroponik yalng dikena ll sebalgali calra l menalnalm 

talnalmaln dengaln medial calir altalu talnpal media l talna lh ini salngalt membalntu 

penduduk dengaln intensitals alktivitals yalng tinggi nalmun memiliki lalhaln ya lng 

salngalt minim untuk berkebun (Saputra, 2021). Hidroponik ini dalpa lt dilalkuka ln 

dilalha ln ya lng sempit dengaln halnyal bermodallka ln beberalpa l medial ta lnalm saljal, 

nalmum hidroponik ini memiliki nilali bisnis yalng dalpa lt dipertimbalngkaln kalrena l 

dalpalt dila lkukaln di berbalgali tempalt seperti pekalralngaln rumalh, dinding-dinding 

rumalh a ltalupun dengaln memalnfalaltkaln lalhaln lalinnyal(Barri et al., 2023). Hall ini 

bertujualn untuk memudalhkaln malsyalralkalt algalr da lpalt menalnalm balik itu salyura ln 

daln bualh yalng da lpalt digunalkaln sebalgali balha ln malkalnaln sehalri-halri hingga l 

dipalsalrkaln ya lng memiliki nilali ekonomis. 
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Sistem hidroponik merupalkaln sallalh saltu allterna ltive dalla lm melalkukaln budidalya l 

talnalmaln 3M (Muralh, Mudalh daln Malnfalalt) sertal bersih, sehinggal dalpalt 

dialplikalsikaln dimalnalpun, dallalm kondisi alpa lpun, oleh sia lpalpun daln kalpa lnpun 

(Saputra, 2021). Dilihalt dalri alrti kaltalhydroponos yalng beralrti mema lnfalaltkaln alir 

sebalgali medial talnalm, malkal bisa l disimpulkaln balhwal sistem budidalyal hidroponik 

ini tida lk membutuhkaln lalhaln ya lng luals, balhkaln untuk lalhaln berukuraln 1x2m  

sudalh bisal digunalkaln untuk budidalya l hidroponik. 

Menurut (Susilawati, 2019) dallalm bukunyal ya lng berjudul “Dalsalr – Dalsalr 

Bertalnalm Secalra l Hidroponik” terdalpa lt 10 keuntungaln dalri budidalyal hidroponik, 

dialnta lralnyal : (1) salyura ln alkaln tumbuh secalra l malksimall dengaln alda lnyal 

ketersedia laln nutrisi ya lng terjalmin, sehinggal dalun salyur alkaln lebih lebalt dalripaldal 

menggunalkaln metode penalnalma ln bialsal, (2) ta lnalmaln bisal ditalnalm secalra l 

ditumpuk altalu bertingkalt, sehingga l mudalh untuk dialplikalsikaln paldal lalhaln 

terbaltals seperti lingkungaln paldal penduduk daln alpalrtemen, (3) sistem hidroponik 

bisal dimalnfalaltkaln sebalgali media l edukalsi balgi alnalk-a lnalk terutalmal meneka lnka ln 

paldal pentingnya l pertalnialn untuk hidup sehalt, (4) denga ln sistem hidroponik, 

talnalmaln bisal tumbuh dengaln efektif dengaln jumla lh alir daln nutrisi ya lng tepalt, 

balhkaln efisiensi dallalm penggunalaln alir sebalgali media l talna lm mencalpali 10% dalri 

alir yalng dibutuhkaln talnalmaln untuk tumbuh ditalnalh, (5) kealdalaln paldal lingkungaln 

budidalyal hidroponik dalpalt dila lkukaln pengontrolaln denga ln menempaltkalnnya l 

dallalm rumalh kalcal, sehinggal kebutuhaln seperti herbisidal daln pestisidal bisal 

dikuralngi, (6) memiliki sistem budidalyal hidroponik aldalla lh pengallalmaln ya lng unik 

daln mengesalnkaln, (7) budidalyal ta lnalmaln hidroponik tidalk menggunalkaln ta lnalh, 

sehinggal hidroponik dalpalt dilalkuka ln di daleralh balhkaln dengaln kondisi talnalh yalng 

buruk altalu tidalk aldal talnalh seka llipun, (8) dengaln aldalnyal sistem budidalya l 

hidroponik ma lkal memungkinkaln kital untuk menalnalm bua lh sertal salyuraln denga ln 

halsil produksi malksimum daln tidalk bergalntung paldal kondisi cualcal, (9) memiliki 

sistem hidroponik dalpalt menjalmin ketersedialaln salyur daln bualh segalr secalra l 

teraltur di rumalh, daln (10) dengaln menggunalkaln sistem hidroponik kita l tida lk 

menghalsilkaln limbalh yalng berbalhalya l balgi lingkungaln. 
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(Susilawati, 2019) jugal menyalmpalikaln balhwal setida lknyal terdalpalt enalm metode 

dallalm pengembalngaln hidroponik yalkni 1) Sistem Sumbu (Wick System), 2) 

Sistem Ralkit A Lpung (Walter Culture System), 3) Sistem NFT (Nutrient Film 

Technique System), 4) Sistem Irigalsi Tetes (Drip Irrigaltion System), 5) Sistem 

Palsalng Surut (Ebb alnd Flow System) daln 6) Sistem A Leroponik.  

2.2.1 Sistem NFT (Nutrient Film Technique System) 

Nutrient Film Technique System merupalkaln sistem hidroponik ya lng dikenallkaln 

pertalmal kalli oleh Dr. A Lllen Cooper di Glalsshouse Crops Resealrch Institute, 

Inggris (Susilawati, 2019). Sistem hidroponik NFT merupalkaln teknik ya lng 

mengallirkaln nutrisi paldal ketinggialn ± 3 mm dalri alkalr ta lnalmaln hidroponik. Sistem 

ini dira lngkali menggunalkaln pipal PVC altalu tallalng alir dengaln kecepaltaln nutrisi 

ya lng mengallir paldal talnalmaln (Wati & Sholihah, 2021).A Ldalpun talna lmaln ya lng 

dibudidalya lkaln diberikaln sirkulalsi ha lral secalral terus-menerus paldal tialp ta llalng alta lu 

pipa l(Barri et al., 2023).  

Paldal hidroponik NFT yalng perlu diperhaltikaln aldallalh sistem malmpu menyedialkaln 

kebutuhaln alir daln nutrisi ba lgi talna lmaln ya lng dimalnal setialp salluralnnya lalkaln 

mengallirkaln secalral konstaln dengaln mempertalhalnkaln kalndungaln nutrisi (M. 

Maljid et all., 2021), bisal dikalta lkaln balhwal sistem NFT memalnfala ltkaln alir yalng 

tersikulalsi selalmal 24 jalm talnpal henti sehinggalalkalr ta lnalmaln terus memperoleh 

suplali alir, nutrisi daln oksigen untuk mengoksidalsi pertumbuhaln talnalmaln sehingga l 

menghalsilkaln talna lmaln ya lng balik dengaln malsal palnen ya lng relaltive singkalt 

(Primawati et al., 2021) 
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Gambar 2.1 Sistem NFT (Nutrient Film Technique System) 

 

2.3Sistem Monitoring Otomatis 

Sistem monitoring otoma ltis merupa lkalh ekosistem lalnjutaln dalri perta lnialn 

hidroponik. Paldal sistem ini monitoring talnalma ln yalng bialsalnya l dila lkukaln seca lra l 

malnuall oleh malnusialalkaln la lngsung terlalksalnal secalral otoma ltis dengaln 

memalnfalaltkaln teknologi berbalsis IoT (Kuswara & Syahfiqri, 2023).Penggunalaln 

IoT dallalm hidroponik memungkinka ln alktivitals pemalntalualn dalpalt dilalkukaln 

talnpalcalmpur talngaln ma lnusial. Beberalpal penelitialn terdalhulu tentalng sistem 

monitoring otoma ltis paldal hidroponik sudalh pernalh dila lkukaln oleh (Prayitno et al., 

2017) dengaln judul penelitialn “Sistem Monitoring Suhu, Kelembalpaln, daln 

Pengendalli Penyiralmaln Talnalmaln Hidroponik Menggunalkaln Blynk A Lndroid” 

paldal talhun 2017, kemudialn (Fauzan & Fahlefie, 2022) dengaln judul penelitialn     

”Sistem Monitoring Hidroponik Berbalsis A Lrduino Uno” paldal talhun 2022 

sertal(Diantoro et al., 2022) dengaln judul penelitialn “Ralncalng Balngun Sistem 

Kontrol Otomaltis Paldal Pengalira ln Hidroponik Daln Monitoring Berbalsis Iot” paldal 

talhun 2022. 

Dalri ketiga l judul penelitialn dialtals, palral peneliti berhalsil untuk membualt sistem 

monitoring otomaltis terhaldalp lingkungaln ta lnalmaln hidroponik dengaln 

memalnfalaltkaln teknologi IoT. Paldal penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Prayitno et al., 

2017) sistem monitoring yalng diba lngun menggunalkaln sensor DHT11 daln alplikalsi 

blynk sebalgali pengolalh daltal sensor. Selalnjutnyal pa ldal penelitialn (Fauzan & 

Fahlefie, 2022) sistem monitoring yalng dibalngun berfokus paldal sensor TDS 

(Totall Dissolved Solids) untuk mela lkukaln pengecekaln terhaldalp pH terlalrut daln 

jugal terdalpa lt sensor suhu, nalmun paldal penelitialn ini tida lk digunalka ln a lplika lsi 

berbalsis alndroid altalupun website untuk menalmpung daln menalngkalp daltal sensor 
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sehinggal halnya l sebaltals paldal pembalca laln kondisi lingkunga ln hidroponik saljal. 

Kemudialn pa ldal penelitialn (Diantoro et al., 2022) sistem ya lng dibalngun 

menggunalkaln sensor pH daln sensor level alir daln mema lnfalaltkaln blynk seba lgali 

pengolalh daltal sensor. 

Berdalsalrkaln tigal penelitialn di alta ls malkal dalpa lt disimpulkaln balhwal sistem 

monitoring otoma ltis ya lng diba lngun malsih memiliki beberalpal unsur ya lng belum 

disedialkaln palda l penelitialn sebelumnya l. Penelitia ln ini, bermalksud untuk 

melalkukaln modifikalsi terhaldalp penelitia ln yalng sudalh a ldal dengaln memperbalrui 

tipe sensor ya lng digunalkaln, sertal meralncalng alplikalsi alndroid untuk menalngkalp 

daln menyimpa ln daltal sensor yalng didallalmnyal jugal dilengkalpi dengaln fitur 

monitoring pencalta ltaln jumlalh produksi ta lnalmaln hidroponik. Penelitialn ini 

memfokuskaln monitoring paldal pH menggunalkaln sensor pH 4502C-Blue, 

kemudialn suhu daln kelembalpaln menggunalkaln sensor DHT22. Pemfokusaln ini 

kalrenal berdalsalrkaln (Dadang ITS, 2017) balhwal dallalm sistem hidroponik ini 

terdalpalt beberalpal hall penting yalng halrus diperhaltikaln dallalm pengemba lngalnnya l 

dialnta lralnyalalir, calhalya l maltalhalri, suhu, kelemba lpaln sertal pH optimall  

2.4Pertumbuhan Tanaman 

Pertumbuhaln talnalmaln merupalkaln sebualh proses dimalna l terjaldi perubalhaln 

terhaldalp ukuraln orgaln-orgaln talnalmaln alkibalt aldalnyal penalmbalha ln ukuraln sel 

talnalmaln ya lng mencerminkaln aldalnya l proses pertumbuhaln (Azmin et al., 2020). 

Menurut  (A Lzmin, 2015) daln (Ralhmalwalti et all,. 2019) keberhalsilaln dalri 

pertumbuhaln sualtu talnalma ln dalpalt dilihalt dalri beberalpala lspek, dialntalralnya lalda llalh 

pertumbuhaln tinggi talnalmaln, jumlalh dalun, luals dalun kemudialn beralt balsal daln 

jugal kering ta lnalmaln. Dengaln demkialn pertumbuha ln ta lnalmaln dalpalt kita lalrtikaln 

sebalgali proses kenalikaln paldal malssal daln jugal volume talnalmaln yalng bersifalt 

irreversible (tidalk dalpalt kemba lli ke semulal) seperti tinggi, palnjalng daln lebalr palda l 

balgialn-ba lgialn tumbuhaln (Maghfiroh & Belakang, 2017). 

Paldal dalsalrnya l proses pertumbuhaln talnalmaln salngalt dipengalruhi oleh kondisi 

lingkungalnnya l(Maghfiroh & Belakang, 2017). Lingkungaln aldallalh falktor 
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eksternall ya lng salngalt mempenga lruhi kondisi pertumbuhaln talnalmaln, a lpalbila l 

kondisi lingkungaln talnalmaln tidalk sesuali dengaln kalralkteristik tumbuh talnalma ln 

malkala lkaln mengga lngu proses pertumbuhaln talnalmaln. Kondisi lingkugaln ya lng 

merupalkaln fa lktor eksternall ini terdiri dalri intensitalr calhalya l ma ltalhalri, suhu daln 

kelemba lpaln, tekalnaln udalral, a lir, nutrisi sertalaldalnyal mikroorgalnisme ya lng 

berpotensi menggalnggu proses pertumbuhaln talna lmaln. 

Dallalm talnalmaln hidroponik ya lng didominalsi alir sebalgali medial ta lnalmnya l, dengaln 

aldalnyal kekura lngaln alir malkal da lpalt mempengalruhi semualalspek pertumbuha ln 

talnalmaln, yalng di dallalmnyal meliputi alspek fisiologi, biokimial, alnaltomi serta l 

morfologi (Nio Song & Banyo, 2011). Kekuralngaln alir dalpalt menyebalbkaln 

penurunaln halsil signifikaln paldal talnalmaln daln jugal dalpalt menjaldi penyebalb 

kemaltialn paldal talnalmaln (Sallisbury & Ross, 1992). Ketersedialaln alir pa ldal talnalmaln 

hidroponik merupalkaln salla lh saltu cekalmaln ya lng dalpalt mengalnggu proses 

pertumbuhaln daln perkembalngaln talnalmaln hidroponik. A Lir balgi talnalmaln 

hidroponik menjaldi penting untuk diperhaltika ln kalrenal pengalluraln nutrisi palda l 

talnalmaln dilalkukaln paldal medialalir. A Lir jugal menyusun 85-90% dalri beralt 

keseluruhaln pa ldal talnalmaln (Nio Song & Banyo, 2011). Selalin hallnya lalir yalng 

berpengalruh pa ldalpertumbuhaln talna lmaln falktor kelembalpaln, calhalya l malta lhalri, 

suhu daln jugalalngin turut mempengalruhi (Wimudi & Fuadiyah, 2021). 

Sementalral itu selalin falktor eksternall, terdalpalt jugal falktor internall ya lng halrus 

diperhaltikaln dalla lm pertumbuhaln talnalmaln yalkni genetik da ln hormon. A Ldalpun 

hormon yalng merupalkaln fa lktor interna ll jugal dalpalt terpengalruh dengaln kondisi 

lingkungaln tumbuhaln, sehinggal perlu diperhaltikaln ba lhwal proses pertumbuhaln 

talnalmaln alka ln dipengalruhi oleh kedual falktor ini. Dengaln demikialn dalpa lt 

disimpulkaln balhwal paldal dalsalrnyal paldal proses pertumbuhaln setialp talnalmaln 

membutuhkaln kondisi lingkungaln ya lng sesuali untuk mendukung pertumbuhaln 

daln perkembalnga ln talnalma ln. Kondisi lingkungaln tempalt talnalmaln bisal saljal selallu 

mengallalmi perubalhaln yalng dalpalt menggalnggu proses pertumbuhaln talna lmaln. Hall 

ini menunjukkaln balhwal paldal setialp talnalmaln terda lpalt falktor pembaltals daln jugal 

dalya l toleralnsi terhaldalp lingkuga lnnyal (Purwaldi, 2011) 
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2.5RegresiLinier 

Regresi Linier merupalkaln sallalh saltu metode staltistikal yalng bialsalnyal digunalkaln 

untuk membentuk sebualh model hubungaln alnta lral valrialble terikalt (dependen) 

dengaln saltu altalupun lebih valrialble bebals (independen). Regresi linier merupalka ln 

model persalmala ln ya lng digunalkaln untuk menggalmbalrka ln hubungaln alntalral 

valrialble bebals (predictor/x) dengaln sebualh valria lble bebals (response/y) yalng 

selalnjutnya l diga lmbalrkaln dengaln galris lurus, seperti paldal galmbalr di balwalh ini : 

 

Gambar 2.2 Grafik Regresi Linear 

Penggunalaln regresi linier setidalknya l ditujukaln untuk tujualn deskripsi dalri sualtu 

fenomenal daltalaltalupun kalsus ya lng diteliti, untuk kontrol, serta l untuk 

memprediksi.Persalmalaln regresi liner secalral maltema ltik diekspresikaln dengaln 

bentuk Yˆ  = al + bX, ya lng dima lna l : 

- Yˆ = ga lris regresi 

- a l = konstalntal intersep 

- b = konstalntal slope/regresi 

- X = va lrialble bebals 

 

Sela lnjutnya l untuk menentukaln besalrnya l konsta lntala l da ln b ma lka l persa lma laln ya lng 

diguna lka ln alda lla lh : 

𝒂 =
  𝑌𝑖   𝑋𝑖

2 −   𝑋𝑖   𝑋𝑖𝑌𝑖 

𝑛  𝑋𝑖
2 −   𝑋𝑖 2

 

𝒃 =
𝑛  𝑋𝑖𝑌𝑖 −   𝑋𝑖   𝑌𝑖 

𝑛  𝑋𝑖
2 −   𝑋𝑖 2
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Denga ln n seba lga li jumla lh da ltal(D. Kurniawan, 2008). Dallalm penelitialn ini, penulis 

menggunalkaln metode regresi linier dengaln tujualn untuk mendalpaltka ln nilali dalri 

persalmala ln hubungaln dual bualh valrialble. Penggunalaln metode ini digunalkaln palda l 

proses kallibralsi sensor. 

2.6 Mikrokontroler dan Komponen Pendukungnya 

Mikrokontroler merupalkaln sebualh komputer kecil (speciall purpose computers) 

ya lng terdalpa lt dallalm sebualh IC yalng berisi CPU, memori, salluraln komunikalsi 

seriall sertal palralrel, daln jugal terdalpalt port input/output sertalA LDC (ALnallog Digita ll 

Converter). Mikrokontroler dalpalt digunalkaln untuk menjallalnkaln sualtu tuga ls 

altalupun sualtu progralm (Widhalrma l et all,. 2022). Mikrokontroler bekerjal 

berdalsalrkaln paldal progralm yalng ditalnalmkaln ke dallalmnyal sertal progralm tersebut 

dibualt daln telalh disesualikaln dengaln alplikalsi ya lng diinginkaln (Dhalrmalwa ln, 

2017).  Penggunalaln mikrokontroler memungkinkaln kital dallalm melalkukaln tuga ls 

kontrol yalng spesifik daln sederha lnal. Dallalm penelitialn ini digunalkaln 

beberalpalmikrokontroler daln komponen pendukung untuk melalksalnalkaln 

penelitialn ini yalkni  

2.6.1 Sensor Suhu (DHT22) 

Sensor suhu merupalkaln sebualh komponen elektronikal yalng berfungsi untuk 

mengubalh besalraln palnals menjaldi besalraln listrik yalng selalnjutnya l mendeteksi 

alpalkalh terdalpalt aldalnyal perubalha ln suhu paldal sualtu objek (Kuswara & Syahfiqri, 

2023). Suhu alir menjaldi sallalh saltu falktor yalng perlu diperhaltika ln dallalm sistem 

perkebunaln hidroponik kalrenalalir aldallalh sumber halral utalmal balgi talnalma ln 

hidroponik.Sensor suhu digunalkaln untuk mengecek suhu ya lng terletalk paldalalreal 

sekitalr sensor altalu jalralk ya lng dekalt dengaln sensor (Pratama & Permana, 2021). 

Suhu yalng tergolong balik untuk pertumbuhaln talnalmaln berkisalr paldal 25°C salmpali 

28°C (Asmbangnirwana et al., 2022). Berikut ini alda llalh ga lmbalr dalri Sensor Suhu 

DHT22.  
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Gambar 2.4 Sensor DHT 22 

Sensor DHT22 disini digunalkaln untuk mengukur suhu dallalm walda lh nutrisi 

talnalmaln hidroponik, selalnjutnyal daltal pembalcalaln sensor ini alkaln ditalmpilkaln 

paldal LCD da ln alplikalsi sistem monitoring. Sensor DHT22 sendiri sela lin berfungsi 

untuk mengukur suhu dalpalt jugal mengukur kelembalpa ln. A Ldalpun hubungaln suhu 

daln kelembalpaln salngalt berkalitaln dallalm talnalmaln hidroponik. A Lpalbila l suhu 

berubalh, malkal kelembalpaln jugalalkaln turut berubalh, semalkin sedikit volume alir 

ya lng dida lpalt talnalma ln malka lalkaln menyebalbkaln suhu uda lral meningkalt (Nasrullah 

et al., 2011). Sensor DHT22 jugal dikenall sebalga li A LM2302, dimalna l sensor ini 

jugal memiliki kesalmalaln seperti DHT11 yalng memiliki empalt kalki seperti paldal 

galmbalr 2.4 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Alif et al., 2016) ya lng berjudul 

“Perbalndingaln Kuallitals A Lntalr Sensor Suhu dengaln Menggunalkaln ALrduino Pro 

Mini” diketalhui beberalpal kelebihaln dalri sensor DHT22 yalkni sebalgali berikut : 

1. Daltal halsil pengukuraln paldal sensor sudalh berbentuk sinyall digitall dengaln 

perhitungaln sertal konversi ya lng dilalkukaln oleh MCU 8-bit. 

2. Sensor sudalh terkallibralsi seca lralalkuralt dengaln a ldalnyal kompensalsi palda l 

suhu di rualng penyesualialn dengaln nilali koefiesien kallibralsi ya lng sudalh 

tersimpaln dalla lm memori OTP terpaldu. 

3. Paldal sensor DHT22 rentalng halsil palda l pengukuraln suhu daln kelemba lpaln 

sensor lebih leba lr. 

4. Sensor suhu ini sudalh malmpu mentralnsmisikaln sinyall halsil pengukuraln 

melallui kalbel sepalnjalng 20 meter, sehinggal cocok untuk ditempaltkaln 

dimalna l saljal. Kemudialn jikal menggunalkaln kalbel di a ltals 2 meter malka l 
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sensor membutuhkaln buffer calpalsitor 0,33µF ya lng menghubungkaln 

alntalra l kalki tegalngaln sumber dengaln ground. 

Selalnjutnya l berikut aldallalh spesifikalsi teknis dalri sensor DHT22 / A LM-2302 : 

Tabel 2.2 Datasheet Sensor DHT22 

No Spesifikalsi  Nilali 

1 Operalting Voltalge  3.5V to 5.5V 

2 Operalting Current 0.3mA L (mealsuring) 60uA L (stalndby) 

3 Output Serial Dalta l 

4 Tempera lture Ra lnge -40°C - 80°C 

5 Humidity Ralnge 0% - 100% 

6 Resolution Tempera lture a lnd Humidity both alre 16-bit 

7 A Lccuralcy ±0.5°C alnd ±1% 

2.6.2 Sensor pH (pH-4502C) 

Konsep pH petalmal kalli dikenallkaln oleh seoralng kimialwa ln alsall Denmalrk yakni 

Soren Peder Laluritz Sorensen paldal talhun 1909. pH (Puissalnce de Hydrogen) 

merupalkaln deraljalt kealsalma ln ya lng digunalkaln sebagai indicator untuk menya lta lkaln 

tingkalt kea lsalmaln altalu keba lsalaln dalri sualtu lalrutaln (Zulius, 2017). Sualtu lalrutaln 

dalpalt dikaltalkaln alsalm altalu balsa l bergalntung paldal tingkalt deraljalt kealsalmaln ya lng 

dimilikinyal. Salalt ini tingkalt deraljalt kealsalma ln memiliki rentalng nilali ya lng 

berkisalr dalri 0 salmpali 14 (Kuswara & Syahfiqri, 2023). Deraljalt kealsa lmaln palda l 

lalrutaln netrall memiliki nila li 6,5 hinggal 7,5. Sementalral deraljalt kealsalmaln yalng 

memiliki nilali lebih dalri 7,5 bernilali balsal daln deraljalt kealsalmaln ya lng memiliki 

nilali kuralng dalri 6,5 beralrti balsal (A Lzmi, Z., & Salnimaln, I. 2016). 
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Gambar 2.5 Derajat Keasaman (pH) 

Paldal budidalya l hidroponik nilali pH yalng tidalk sesuali alkaln berpengalruh paldal 

penyeralpaln unsur halral oleh talnalma ln. Bilalmalnal kondisi pH paldal medial tumbuh 

talnalmaln bersifalt alsalm, malkala lkaln menyebalbkaln penyeralpaln unsur halral oleh 

talnalmaln alkaln kuralng malksima ll sehigga l petumbuhaln talnalmaln alkaln terhalmbalt daln 

menyebalbkaln talnalmaln menjaldi kerdil Menurut Karoba dan Nurjasmi (2015), 

ketika pH berada dalam kondisi normal, penyerapan unsur hara oleh tanaman 

tidak akan terhambat, yang pada gilirannya akan meningkatkan kecepatan 

pertumbuhan tanaman. Inilah alasan mengapa pH dari larutan nutrisi tanaman 

menjadi aspek penting dalam budidaya hidroponik.  

Sensor pH adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat keasaman suatu 

larutan menggunakan sensor yang memenuhi standar industri, menjadikannya 

komponen penting. Sensor pH, yang terdiri dari elektroda yang sensitif terhadap 

ion hidrogen, memiliki tingkat impedansi rendah, sehingga dapat memberikan 

pengukuran yang stabil dan respons yang cepat. Hasil pembacaan dari sensor ini 

kemudian dapat digunakan oleh mikrokontroler (Syafiqoh et al., 2018). Dalam 

penelitian ini, penggunaan sensor pH dimaksudkan untuk memonitor pH larutan 

nutrisi secara real-time, sehingga nilai pH yang menjadi salah satu aspek penting 

dalam pengembangan tanaman hidroponik dapat terus dipantau. 



 

21 
 

 

Gambar 2.6 Sensor pH (pH-4502C) 

Pemilihaln sensor pH ini didalsalrkaln paldal penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Chuzaini & Dzulkiflih, 2022) dengaln judul penelitia ln “IoT Monitoring Kuallitals 

ALir dengaln Menggunalkaln Sensor Suhu , pH , daln Totall Dissolved Solids (TDS)”. 

Paldal penelitialn ini dibuktikaln balhalwal tingkalt a lkuralsi dalri pembalcalaln sensor pH-

4502C memiliki tingkalt alkura lsi 99,851%. Selalin itu penelitialn ya lng dilalkukaln 

oleh (Pradypta et al., 2022) dengaln judul “Ralncalng Balngun Sistem Monitoring 

pH Daln Kontrol Suhu Paldal Medial Pemelihalrala ln ika ln Hials A Lir Talwalr”. Palda l 

penelitialn ini jugal dibuktikaln balhwal sensor pH-4502C memiliki tingka lt a lkuralsi 

sebesalr 98,27% dengaln persentalse error sebesalr 1,73%.  

Tabel 2.3 Data Sheet Sensor pH-4502C 

No Spesifikalsi  Nilali 

1 Healting Voltalge 0,2V to 5V 

2 Operalting Current 5-10mA L 

3 Detecta lble Concentraltion Ra lnge pH 0-14 

4 Detection Temperalture Ralnge 0°C to 80°C 

5 Response Time 5s 

6 Determina ltion Time 60s 

7 Working Temperalture 10°C ~ 50°C (Nominall 

Tempera lture 20°C) 

8 Humidity 95% RH (Nominall Humidity 

65% RH) 
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2.6.3 Arduino Uno R3 

ALrduino dikembalngkaln beralwall da lri thesis  yalng dikemukalkaln oleh Hernalndo 

Balrralgaln paldal talhun 2004, seoralng malhalsiswalalsall Colombial. Judul 

thesisnya lalda llalh “A Lrduino -  Revolution Open Halrdwalre”. A Lrduino sendiri 

selalnjutnya l ditemukaln oleh Malssimo Balnzi daln Dalvid Cualrticlles dengaln tujualn 

membalntu pa lral siswal dallalm membualt desalin peralngka lt daln interalksi denga ln 

halrgal yalng relaltive muralh, alrduino sendiri bera lsall da lri ba lhalsal Itallial ya lng beralrti 

temaln ya lng beralni (Abdul Sofyan A, 2017). 

ALrduino merupalkaln pengembalngaln prototype ya lng berbalsis paldalmiktrokontroller 

ya lng umum diguna lkaln dallalm physicall computing. A Lrduino dalpalt dikaltalkaln 

sebalgali medial open source yalng umumnya l digunalkaln dallalm proyek-proyek 

elektronikal. A Lrduino sendiri tidalk halnya l sekedalr alla lt pengembalngaln, teta lpi 

aldalla lh kombinalsi dalri balhalsal pemrogralmaln, ha lrdwalre, sertal IDE (Integralted 

Development Enviromen). IDE paldalalrduino sendiri aldalla lh peralngkalt lunalk ya lng 

berfungsi untuk menulis progralm, meng-compile progralm menjaldi kode biner 

untuk selalnjutnya l diuploald menuju memori yalng terdalpalt dallalm 

mikrokontroller(Susanto et al., 2013).  

ALrduino sendiri terdiri dalri beberalpal jenis sallalh saltunyalaldallalh A Lrduino Uno R3, 

ini aldallalh jenis alrduino yalng dikelua lrkaln paldal talhun 2011. Nalmal R3 sendiri 

mengindikalsikaln jumlalh revisi yalng ke tigal kallinyal(Zanofa et al., 2020). A Lrduino 

Uno R3 merupalkaln sebualh boalrd sistem minimum yalng berba lsis 

mikrokontrollerALTmegal328P berjenis A LVR. A Lrduino ini memiliki 14 

digitallinput/ouput (6 pin dialnta lralnyal digunalkaln untuk PWM output), 6 alnallog 

input, 16 MHz osilaltor Kristall, terdalpalt USB connection, power jalck, ICSP 

healder sertal tombol reset. 
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Gambar 2.7Arduino Uno R3 

2.6.4 ESP32 

ESP 32 merupa lkaln mikrokontroler ya lng diperkena llkaln oleh Espressif System, 

ESP 32 sendiri merupalkaln penerus dalri mikrokontroler ESP8266. ESP 32 

merupalkaln mikrokontroler yalng memiliki beralga lm keunggulaln, dialntalralnya l 

terdalpalt pin out daln pin a lnallog yalng lebih balnya lk, terdalpalt memori ya lng lebih 

besalr, terdalpalt opsi Bluetooth 4.0 sertal terdalpalt modul WiFi dallalm boalrd 

sehinggal mendukung untuk membualt sistem yalng diintegralsikaln denga ln 

penggunalaln Internet of Things (IoT) (Muliadi et al., 2020)&(Salntoso et all., 2022). 

Paldal penelitialn ini penggunalaln ESP 32 ditujukaln untuk menjaldi penghubung 

alntalra l daltal sensor yalng terbalcal pa ldal mikrokontroler A Lrduino ke daltalba lse 

sertalalplikalsi ya lng sudalh diralncalng melallui komunikalsi seriall.  

 

Gambar 2.8 ESP 32 

 

Berikut aldalla lh perbedalaln alntalral mikrokontroler ESP 32 dengaln mikrokontroler 

lalin dipalpalrkaln palda l talble 2.4 
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Tabel 2.4Perbandian ESP 32 Dengan Mikrokontroller Lain 

 ALrduino Uno NODEMCU 

(ESP8266) 

ESP 32 

Tegalngaln 5 V 3,3 V 3,3 V 

CPU A LTmegal328 - 

16MHz 

Xtensal single core 

L106 - 60 MHz 

Xtens al duall core 

LX6 - 160M Hz 

ALrsitektur 8 bit 32 bit 32 bit 

Flalsh Memori 32kB 16MB 16MB 

SRA LM 2Kb 160Kb 512Kb 

GPIO Pin 

(ALDC/DALC) 

14 (6/-) 17 (1/-) 36(18/2) 

Bluetooth Tidalk aldal Tidalk aldal A Ldal 

WiFi Tidalk aldal A Ldal A Ldal 

SPI/I2C/UA LRT 1/1/1 2/1/2 4/2/2 

 

2.7 Firebase 

Firebalse merupalkaln sebualh lalya lnaln yalng disedialkaln oleh Google yalng diralncalng 

untuk mempermudalh pengembalngaln alplikalsi. Lalya lnaln Firebalse pertalmal kalli 

didirikaln paldal talhun 2011 oleh A Lndrew Lee daln Jalmes Talmplin lallu selalnjutnya l 

dialkuisisi oleh Google paldal Oktober 2014. Penggunalaln lalyalnaln jenis ini 

memungkinkaln developer untuk fokus paldal balgia ln depaln alplikalsi talnpal halrus 

memikirkaln balckend. Firebalse memungkinkaln developer untuk menyimpaln 

berbalgali tipe dalta l seperti string, long, Boolealn daln sebalgalinya l. Dallalm firebalse 

sendiri terdalpalt dualallternaltive daltalbalse berbalsis cloud ya lng bisal digunalkaln ya lkni 

Realltime Daltalbalse daln Firestrore Cloud (Kuswara & Syahfiqri, 2023). 

Firebalse dalpalt digunalkaln untuk menyinkronkaln daltal secalralreall-time  kepaldal 

seluruh klien yalng terhubung sehinggal ini memungkinkaln aldalnyalalutentikalsi 

penggunal dengaln berbalgali metode, termalsuk emalil daln palssword, sertal medial 

sociall (Ilhami, 2017). Firebalse jugal mendukung integralsi dengaln berbalgali 
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plaltform terma lsuk dallalm hall ini aldallalh A Lndroid, iOS, sertal website melallui SDK 

ya lng disedialkaln(T. Kurniawan, 2021). 

2.8 Android Studio 

ALndroid merupa lkaln sebualh pla ltform ya lng memberika ln kecalnggihkaln palda l 

beberalpal peralngka lt seperti ponsel, ta lblet, TV hinggal mobil. Teknologi ini 

memungkinkaln peralngkalt untuk tida lk halnyal menga lndallkaln fungsi, talpi jugal dalpalt 

membualt hidup menjaldi lebih mudalh. A Lndroid sendiri merupalkaln sistem operalsi 

mobile yalng dikembalngkaln oleh Google, ya lng diralncalng untuk peralngkalt mobile 

seperti Smalrtphone, talblet, daln wealralble. Sistem ini sendiri bersifalt open source 

ya lng dimalna l memungkinkaln pengembalng untuk menyesua likaln daln memodifikalsi 

sistem sesuali dengaln kebutuhaln merekal(Clara, 2024). Dalla lm perkemba lngalnnyal 

Google sendiri merilis sebualh peralngka lt bernalmalA Lndroid Studio ya lng diguna lkaln 

khusus untuk pengembalngaln alplikalsi alndroid, alplikalsi ini aldallalh Integralted 

Development Environment (IDE) yalng berdalsalrkaln IntelliJ IDEA L. A Lndroid Studio 

sendiri pertalmal ka lli rilis pa ldal talngga ll 23 September 2009, hinggal salalt ini sudalh 

balnya lk versi Android yalng terus berkembalng dan diberi nama makanan pencuci 

mulut dan penganan manis. 

Selalin sebalgali editor kode editor IntelliJ IDEA L daln allalt pengembalngaln alplikalsi 

ya lng berdalyal gunal, alndroid studio menalwalrkaln fungsi yalng dalpalt mendukung 

produktivitals pengembalngaln a lplikalsi alndroid dialnta lralnyal : 1) Memiliki sistem 

berbalsis graldle ya lng salngalt fleksibel; 2) Memiliki emulaltor yalng cepalt daln 

memiliki balnyalk fitur; 3) Lingkungaln ya lng menyaltu untuk pengembalngaln semual 

versi alndroid; 4) Terdalpalt fitur Insta lnt Run untuk mendorong perubalhaln ke 

alplika lsi yalng sedalng berjallaln talnpal ha lrus membualt alplikalsi balru; da ln 5) Memiliki 

allalt pengujialn ya lng dilengkalpi dengaln keralngkal kerjal ya lng ekstensif (Herlinah; 

Musliadi, 2019). 
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2.9Internet of Things (IoT) 

Internet of Things yalng selalnjutnyal disingkalt IoT aldallalh teknologi yalng pertalmal 

kalli ditemukaln oleh Kevin A Lshton paldal talhun 1999 (Ramdani et al., 2020). IoT 

beralsall dalri kaltal Internet yalng beralrti sebualh sistem jalringaln komputer ya lng 

terhubung secalral globall dengaln mengalnut stalndalr Internet Protocol (TCP/IP) daln 

things yalng mengalcu kepaldal objek fisik yalng memungkinkaln merkal untuk 

terhubung daln bertukalr melallui internet (Nofrialdi et al., 2023). IoT sendiri 

merupalkaln sallalh saltu bualh pemikiraln yalng dicipta lkaln oleh palral peneliti untuk 

mengoptimalsi berbalgali alla lt seperti sensor, RFID (Ra ldio Frequency 

Identificaltion), jalringaln nirkalbel daln hall-hall cerda ls lalinnya l ya lng mungkin da lpalt 

digunalkaln untuk berkomunikalsi dengaln muda lh sertal dengaln semua l peralngka lt 

ya lng terhubung ke dallalm jalringaln internet (Chuzaini & Dzulkiflih, 2022). 

Keberaldalaln Internet of Things merupalkaln sebualh palraldigmal dallalm dunia l 

malnusial, hall ini dalpalt dilihalt dalri keberaldalaln IoT yalng terus berkembalng daln 

terus membualt terobosaln balru daln semalkin populer penggunalalnnyal di dunial 

teknologi.A Ldalpun fungsi dalri IoT itu sendiri aldallalh untuk memudalhkaln 

pemalntalualn daln kontrol sualtu bendal dalla lm kehidupaln sehalri-halri (Ramdani et al., 

2020). Secalral mudalhnya l prinsip dalri teknologi IoT ini bertujualn untuk 

mempermudalh alktivitals sehalri-halri ya lng dilalkukaln oleh malnusial dallalm berba lgali 

bidalng kehidupalnnyal seperti pendidikaln, pertalnialn, kesehaltaln, lingkungaln, smalrt 

home, daln sejenisnyal (Nursyalhbalni et all,. 2021). 

Dengaln demikialn dalpalt ditalfsirkaln ba lhwal IoT mengga lmbalrkaln dunia l yalng dalpa lt 

terhubung dimalnal saljal daln dalpalt berkomunikalsi dengaln cerdals ya lng belum 

pernalh aldal sebelumnya l. Dallalm penelitialn ini penulis alkaln mengintegralsikaln 

penggunalaln IoT dengaln sistem hidroponik sehinggal dengaln aldalnya lkeberaldala ln 

IoT ini dalpalt meminimallisir aldalnyal intervensi malnua ll oleh malnusial sehinggal hall 

ini alkaln menghalsilkaln sistem hidroponik ya lng lebih cerdals (Ciptadi & Hardyanto, 

2018) 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelalksalna laln merupalkaln metode yalng digunalkaln gunal menguralikaln 

sistemaltikal dalri pelalksalnalaln proyek alkhir dalri ta lhalp alwall hinggala lkhir da llalm 

ralngkal menyelesalika ln permalsallalha ln yalng dialngka lt. A Ldalpun paldal ba lb ini, seca lra l 

galris besalr allur pelalksalnalaln proyek alkhir ini dalpalt dilihalt paldal flowchalrt di 

balwalh ini : 

  

 

  

Gambar 3.1 Alur Pengerjaan Tugas Akhir 
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3.1     Studi Literatur 

Talhalp ini merupa lkaln talhalp melalkukaln identifikalsi terhaldalp permalsallalha ln 

mengenali implementalsi konsep sistem monitoring hidroponik otomaltis ya lng 

terintegralsi dengaln IoT.Pengumpulaln informalsi dilalkukaln dengaln membalcal daln 

mempelaljalri buku-buku sertal jurnall penelitialn terka lit untuk mengetalhui 

balgalimalnal konsep dalri kebun cerdals, sertal balgalimalnal pengalplika lsialnnyal palda l 

perkebunaln hidroponik. 

Pencalrialn informalsi mengenali komponen jugal untuk dilalkukaln algalr proses 

pembualtaln proyek alkhir dalpalt berjallaln dengaln lalnca lr daln sistemaltis. Informalsi-

informalsi tersebut mencalkup da ltal jenis sensor, mikrokontroler, sertalsoftwa lre yalng 

digunalkaln untuk meralncalng a lplika lsi smalrtphone nalntinyal 

3.2     Perancangan dan Perakitan Hardware 

Paldal ta lhalp kedual ini dilalksa lnalkaln peralncalngaln daln pembualtaln terhaldalp 

halrdwalre yalng alkaln digunalkaln dallalm proyek alkhir ini. Talhalpaln ini merupalkaln 

talhalp alwall yalng alka ln menentukaln ga lmbalraln dalri proyek alkhir yalng alkaln dibua lt, 

peralncalngaln halrdwalre ini memiliki fungsi sebalgali penentu balgialn fisik ya lng alkaln 

diralncalng dalri allalt Sistem Monitoring Otomaltis paldal Talnalmaln Hidroponik 

Berbalsis IoT untuk Kontrol Tumbuhaln paldalSAM House Hidroponik serta l 

menentuka ln penempaltaln posisi dalri malsing-ma lsing komponen ya lng alkaln 

digunalkaln pa ldal proyek alkhir. 

3.2.1  Desain Rangkaian Elektrik 

Paldal talhalp ini sebelum dilalkukaln pera lkitaln terha ldalp halrdwalre terlebih dalhulu 

dilalkuka ln peralcalngaln  ralngkalia ln elektrik yalng bertujualn untuk mengaltur talta l 

letalk dalri wiring malsing-ma lsing komponen elektronikal, sehinggal paldal salalt 

peralkitaln halrdwalre komponen yalng alkaln digunalka ln sudalh tersusun secalra l 

terstruktur. A Ldalpun peralncalngaln ralngkalialn elektrik ini menggunalkaln alplikalsi 

fritzing. Berikut ini aldallalh desa lin ralngkalialn elektrik dalri proyek alkhir ini 
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Gambar 3.2 Skematik Rangkaian 

Berdalsalrkaln paldal galmbalr 3.2 dalpalt dilihalt balhwal skemaltik ralngkalialn yalng 

digunalkaln dallalm proyek alkhir ini memiliki dua l mikrokontoller yalkni A Lrduino 

Uno R3 yalng terhubung dengaln sensor pH-4502C kemudialn terjaldi komunikalsi 

seriall alntalralA Lrduino Uno R3 dengaln ESP32, yalng dimalnal ESP32 ini terhubung 

dengaln sensor suhu daln kelembalpaln DHT22, buzzer sertal LCD 20 x 4 

3.2.2 Perakitan Rangkaian Elektrik 

Talhalp ini dialwalli dengaln penentualn allalt serta l penentualn desalin yalng 

selalnjutnya lalkaln digunalkaln untuk cover proyek alkhir. Paldal talhalp ini jugal 

dilalksalna lkaln penentualn terha ldalp ukura ln allalt, serta l balha ln yalng alkaln digunalkaln 

untuk sistem monitoring. Untuk peralkitaln ralngkalialn elektrik ini menggunalkaln 

box project sebalga li tempalt untuk meletalkkaln allalt berupal NodeMCU ESP32, 

ALrduino, Modul sensor pH-4502C, modul sensor DHT22, LCD (Liquid Criystall 

Displaly) daln komponen lalinnya l.Paldal talhalp ini jugal peralkitaln halrdwalre 

menggunalkalnmikrokontroler berupalA Lrduino Uno R3 ya lng digunalka ln untuk 

mengirimkaln daltal da lri sensor pH ke Node MCU ESP 32. 

3.3 Pengujian dan Kalibrasi Sensor 

Paldal talhalp ini dilalkukaln pengkallibralsialn terhaldalp sensor-sensor ya lng digunalkaln, 

hall ini dilalkukaln gunal mendalpaltkaln halsil pembalcalaln yalng alkuralt, salmalalta lu 

mendekalti dengaln pembalcalaln alla lt ukur ya lng digunalkaln. Talhalp ini kemudia ln 

dilalnjutkaln dengaln pengujialn sensor ya lng bertujualn untuk mendalpaltkaln nilali 
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alkuralsi dalri semual sensor yalng digunalkaln. Metode ya lng digunalkaln dallalm proses 

kallibralsi sensor ini aldalla lh regresi linier. A Ldalpun halsil dalri metode regresi linier 

ini aldallalh persalmalaln dalri hubungaln dual bualh valrialble halsil pengujialn. 

Persalmalaln ini selalnjutnya lalka ln digunalkaln untuk konversi nilali pembalcala ln palda l 

sensor. Dallalm penelitialn ini mengalcu paldal penggunalaln rumus persentalse error 

ya lng digunalkaln oleh (Alfarisi & Syafitri, 2022)daln (Kuswara & Syahfiqri, 

2023).Berikut merupalkaln rumus untuk menghitung nila li alkuralsi paldal pembalcalaln 

sensor. 

Error = | Pemba lcalaln Sensor – Pembalcala ln A Llalt Ukur | x 100% 

    Pembalcalaln Sensor 

3.4   Perancangan dan Pembuatan Sistem Monitoring dan Aplikasi Android 

Paldal talha lp ini dilalksalnalkaln pembualta ln pemrogralmaln untuk sistem monitoring 

hidroponik daln pembualtaln alplikalsi A lndroid. Sistem monitoring ya lng dibualt alka ln 

memalnfalaltkaln mikrokontrollerA Lrduino Uno R3 da ln ESP 32, sementalra l 

pembualtaln alplikalsi Androiddilalkukaln dengaln melalkukaln pemrogralmaln 

menggunalkaln A Lndroid Studio dengaln versi terbalru yalkni Koallal. 

3.4.1  Desain Software 

Desalin softwalre dalri sistem monitoring pH, suhu daln kelemba lpaln talnalmaln 

hidroponik terdiri altals pemrogralmaln A Lrduino Uno R3 untuk membalcal daltal sensor 

pH- 4502C daln jugal melalkukaln pengirimaln daltal menuju ESP32 melallui proses 

komunikalsi seriall. Selalnjutnya l, pa ldal ESP32 jugal terdalpalt pemrogralmaln ya lng 

dilalkuka ln untuk membalcal daltal sensor DHT22, balru kemudialn daltal sensor yalng 

telalh diperoleh selalnjutnyala lkaln diolalh daln ditalmpilka ln paldal  LCD (Liquid 

Criystall Displaly) daln Buzzer sebalgali indikaltor sualral. Selalnjutnyal paldal ESP32 

jugalalkaln dilalkukaln pemrogralmaln yalng ditujukaln untuk mengirimkaln halsil da lta l 

proses komunikalsi seriall A Lrduino Uno R3 ke Firebalse RealltimeDaltalbalse. La llu 

talhalp selalnjutnyalaldallalh meralncalngInterfalce alplikalsi paldalA Lndroid Studio a lgalr 

interfalcealplikalsi bisal dijallalnkaln palda l device sma lrtphone untuk menalmpilkaln 

nilali pH, suhu daln kelembalpaln dalri talnalmaln hidroponik. 
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3.4.2  Pembuatan Software. 

Proses pembualtaln softwalre dialwalli dengaln membualt progralm 

paldalmikrokontrollerA Lrduino Uno R3 terlebih dalhulu. Pemrogralmaln ini betujualn 

untuk membalcal daltal sensor pH-4502C daln  nalntinya l daltal sensor pH alkaln 

dikirimkaln ke ESP32 melallui komunikalsi seriall. Selalnjutnyala ldallalh pemrogralmaln 

paldal ESP32yalng dibalgi menjaldi beberalpal talhalpaln.  Talhalpaln yalng perta lma l 

bertujualn untuk membalcal daltal suhu daln kelembalpaln dalri sensor DHT22, 

dilalnjutkaln dengaln pemrogralmaln algalr daltal sensor DHT22 sertal daltal sensor pH-

4502C ya lng dikirimkaln dalri komunikalsi seriall ya lng beralsall dalri A Lrduino Uno R3 

bisal ditalmpilka ln paldal LCD 20 x 4 daln buzzer bisal berbunyi sesuali kondisi yalng 

telalh ditetalpkaln nalntinya l berdalsa lrkaln daltal sensor yalng telalh diperoleh. 

Setelalh pembua ltaln softwalreyalng berfokus paldal sistem monitoring selesali, malkal 

talhalp sela lnjutnya laldallalh peralncalnga ln alplikalsi A Lndroid dengaln menggunalkaln 

ALndroid Studio. Talhalpaln ini dibalgi menjaldi dual mekalnisme utalmal yalkni 

meralncalng interfa lcealwall terlebih dalhulu lallu selalnjutnya lalda llalh proses 

menghubungkaln daltal ya lng diperoleh sensor dengaln alplika lsi alndroid ya lng telalh 

dibualt. Paldal talhalp pembualtaln softwalre ini jugal nalntinyaldaltal yalng diperoleh 

melallui sensor ya lng disimpaln palda Firebalse Realltime Daltalbalse bisal 

menalmpilkaln log alktivitals da ln mena lmpilkaln gralfik alvg alta lu raltal-ra ltal berdalsalrkaln 

daltal yalng sudalh diperoleh oleh sensor pH-4502C daln DHT22 secalralreal-l-

timemelallui alplikalsi A lndroid sebalgali peralnta lralnyal. Setelalh berhalsil malkal 

sebalgalimalnal usalhal hidroponik yalng memiliki malsal palnen, malkal dallalm alplikalsi 

alndroid ya lng diralncalng jugalalkaln dilalkukaln pera lncalngaln algalr sistem malmpu 

melalkukaln penca ltaltaln halsil palnen daln disimpaln dallalm Firebalse Realltime 

Daltalbalse. 

3.5     Pengujian Sistem Monitoring dan Aplikasi  

Talhalp pengujian ini dilalksalna lkaln dengaln tujualn untuk memalstikaln balhwal sistem 

monitoring otomaltis daln alplikalsi yalng dikembalngkaln dalpa lt bekerjal sesuali dengaln 

prosedur yalng diinginkaln. Pengujialn sistem monitoring hidroponik otomaltis 

dilalkuka ln dengaln melihalt secalral la lngsung perolehaln daltal yalng dila lkukaln oleh 



 

32 
 

sensor. Kemudialn untuk alplika lsi A lndroid yalng dikembalngkaln yalng a lkaln diuji 

aldalla lh kemalmpua ln alplikalsi dallalm menalmpilkaln daltal pembalcalaln sensor, daln 

malmpu menyimpaln  note halsil palnen ketikal melalkukaln palnen paldal ta lnalmaln 

hidroponik sertal malmpu menalmpilkaln log a lktivitals dalri dalta l sensor ya lng 

diperoleh lallu kemudialn ditalmpilka ln gralfik berdalsalrka ln alvg daltal ya lng diperoleh 

dalri kedual sensor. 

3.6     Pengujian Alat Secara Keseluruhan 

Paldal talha lp ini, dilalksalnalkaln pengujialn  terhaldalp keseluruhaln sistem monitoring 

ya lng telalh diralncalng paldal perkebunaln hidroponik. Pengujialn dialwalli denga ln 

melalkukaln pengujialn terhaldalp sistem monitoring pembalcalaln sensor melallui 

alplika lsi alndroid yalng sudalh dikembalngkaln paldalsmalrtphone. Selalnjutnyal halsil 

monitoring a lkaln dikompalralsika ln  kemballi dengaln allalt ukur untuk melihalt tingka lt 

kealkuraltaln da lri halsil pemba lcalaln sensor. Pengujialn pertalmala ldallalh dengaln  

membalndingkaln nilali ya lng dida lpaltkaln oleh sensor pH-4502C dengaln alla lt ukur 

lallu dibalndingkaln alpalkalh terma lsuk paldalralnge pH optimall yalng diinginkaln ya lkni, 

5,5-7. Rentang pH 5.5 hingga 7 ini adalah rentang pH yang dianggap optimal 

untuk sebagian besar tanaman hidroponik.  

Pada rentang ini, nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia dalam jumlah 

yang tepat serta mudah diserap oleh akar (Sotyohadi et al., 2020). Pengujialn 

berikutnyalaldallalh pengujialn terhalda lp kepekalaln suhu daln kelembalpaln pa ldal sensor 

DHT22 alpalkalh memiliki nilali yalng alkuralt ketikal dibalndingkaln dengaln allalt ukur, 

aldalpun suhu yalng diinginkaln berkisalr paldal 25°C salmpali 28°C daln kelembalpa ln 

ya lng diinginkaln berkisalr palda l 40-60%. Rentang suhu antara 25°C salmpali 28°C 

adalah suhu optimal untuk sebagian besar tanaman hidroponik. Pada suhu ini, 

proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis dan respirasi berlangsung dengan 

baik, sementara untuk kelembapan pada rentang 40-60% adalah rentang yang 

ideal untuk memastikan tanaman tidak mengalami kekeringan atau kelembapan 

berlebih (Chairurrafi et al., 2022).  
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Kelembapan yang tepat perlu untuk menjaga keseimbangan air dalam tanaman 

dan mecegah penyakit yang disebabkan kelembapan yang tinggi.Pengujialn 

selalnjutnya laldallalh melalkukaln pengujialn terhalda lp alplikalsi ya lng telalh 

dikembalngkaln alpalkalh malmpu  membalcal daltal sensor, kemudialn menalmpilkaln log 

alktivitals dalri da ltal sensor yalng diperoleh untuk selalnjutnyal dikelolal da ltalnya l dallalm 

Firebalse Realltime Daltalbalse. Pengujialn teralkhir dalri a lplika lsi aldalla lh alpalka lh dalta l 

ya lng diperoleh dalri kedual sensor ini bisal ditalmpilkaln dallalm bentuk gralfik 

berdalsalrkaln a lvg dalri perolehaln daltal kedual sensor. 

3.7     Analisa Data 

Paldal talhalp ini, dilalkuka ln evallualsi terhaldalp halsil pengujialn daltal untuk 

menentuka ln alpalkalh sistem ya lng dibalngun sudalh berjallaln  sesuali dengaln halralpaln. 

ALdalpun talhalpaln evallualsi ini melibaltkaln alnallisis terhaldalp performalsoftwalre daln 

halrdwalre yalng digunalkaln dallalm sistem monitoring hidroponik.Selalmal proses 

evallualsi, dalta l halsil pengujialn ya lng diperoleh dalri sensor pH, suhu daln 

kelemba lpaln alkaln dialnallisal lallu selalnjutnya l dibalndingkaln dengaln palralmeter yalng 

telalh diteta lpkaln. Jikal terdalpalt kekuralngaln altalu  malsalla lh yalng terdeteksi palda l 

sistem, softwalre daln halrdwalre malkal dalpalt dialmbil la lngkalh peralncalngaln ulalng 

untuk menca lpali halsil yalng diinginkaln.  

Proses evallualsi daln peralncalngaln ulalng ini merupalkaln ta lhalpaln penting untuk 

memalstikaln balhwal sistem monitoring hidroponik untuk kontrol lingkungaln 

tumbuhaln ini dalpalt beroperalsi secalral efektif daln efisien sesuali dengaln tujualn 

ya lng telalh ditetalpkaln. Dengaln mela lkukaln identifikalsi daln memperbaliki malsallalh 

ya lng aldal, halsil alkhir dalri penelitia ln ini diha lralpkaln dalpalt mencalpa li kinerjal 

optimall sesuali dengaln kebutuhaln daln pralsyalra lt yalng tela lh ditetalpkaln sebelumnya l. 

3.8     Pembuatani LaporaniAkhir dan Publikasi 

Talhalp pembualtaln malkallalh ini aldallalh talhalpa ln alkhir da llalm pembualtaln proyek 

alkhir. Paldal talha lpaln ini dilalksalnalkaln dengaln tujualn untuk memalpalrka ln halsil daln 

temualn penelitialn altalu proyek alkhir secalral terperinci. Hall ini memungkinkaln 
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pembalcal untuk memalhalni metode yalng digunalkaln, daltal yalng dikumpulkaln sertal 

kesimpulkaln ya lng didaldalpalt berdalsalrkaln alnallisis ya lng telalh dilalkukaln. 

Sementalral itu, publikalsi merupalkaln sebualh proses mengunggalh alta lu menerbitka ln 

lalporaln alkhir alta lu halsil penelitialn dallalm bentuk jurnall, alrtikel ilmialh, buku altalu 

beberalpal medial lalin ya lng relevaln. Publikalsi bertujualn alga lr da lpalt memberikaln daln 

berbalgi pengetalhualn secalral luals.Publika lsi memungkinkaln penulis untuk berbalgi 

pengetalhualn daln temualn mereka l dengaln komunitals ilmialh yalng lebih luals 

sehinggal hall ini dihalralpkaln da lpalt memperluals dalmpalk daln jalngkalualn penelitia ln 

sehinggal memungkinkaln oralng lalin untuk mempelaljalri daln memalnfalaltkaln 

pengetalhualn tersebut. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

PaldalBalb IV mengenali pemba lhalsaln alkaln dibalhals lebih lalnjut mengenali proses 

pembualtaln pembualtaln sistem monitoring hidroponik untuk memalntalu suhu, 

kelemba lpaln da ln pH di SA LM House Hidroponik sertal pembualtaln alplikalsi alndroid 

untuk melalkukaln pema lntalualn lingkungaln tumbuh hidroponik. Berikut 

penjelalsalnnyal :  

4.1 Deskripsi Alat 

Implementalsi sistem monitoring paldal perkebunaln Salm House Hidroponik 

merupalkaln sebualh konsep dicalnalngkaln dengaln halralpa ln dalpalt melalkukaln 

monitoring paldal setialp alspek yalng mempengalruhi pertumbuhaln talnalma ln 

hidroponik dalri jalralk jaluh dengaln menggunalkaln Internet of Things (IoT). A Ldalpun 

beberalpalalspek yalng menjaldi perhaltialn dallalm pertumbuhaln talnalmaln hidroponik 

dialnta lralnyalaldallalh deraljalt kealsalmaln (pH) alir, suhu alir serta l kelembalpaln  ya lng alda l 

paldal sistem hidroponik. Selalin malmpu untuk mela lkukaln monitoring, allalt ini juga l 

terintegralsi dengaln alplikalsi alndroid yalng ma lmpu melalkuka ln pencaltaltaln terhaldalp 

halsil produksi talnalmaln hidroponik sertal menalmpilkaln daltal persentalse dalri 

pengukuraln terhalda lp suhu, pH daln kelembalpaln yalng dilalkukaln paldal talna lmaln 

hidroponik secalralreall time dalla lm bentuk log alktivitals daln jugal dallalm bentuk 

gralfik. Berikut ini aldallalh blok dialgralm untuk sistem kontrol daln monitoring paldal 

perkebunaln Salm House Hidroponik yalng terintegralsi dengaln IoT. Blok dialgralm 

allalt dalpalt dilihalt paldal galmba lr 4.1 berikut ini 
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Gambar 4.1 Alur Kerja Rangkaian 

 

Paldal pembua ltaln proyek alkhir ini, diguna lkaln 2 jenis sensor yalng berfungsi untuk 

melalkukaln monitoring, yalkni DHT22 yalng berfokus paldal suhu daln kelemba lpaln 

sertal pH-4502C yalng berfokus paldal deraljalt kealsalmaln (pH) alir.ALdalpun Sensor 

pH-4502C alkaln terhubung dengaln mikrokontrollerA Lrduino Uno R3, sementalra l 

sensor DHT 22 alkaln terhubung dengaln ESP32. Nalntinya l dialntalral dua l 

mikrokontroller ini alkaln terjaldi komunikalsi seriall yalng mengirimkaln da ltal sensor 

untuk selalnjutnyal ditalmpilkaln pa ldal LCD 20 x 4 daln buzzer sebalgali indikaltor 

bunyi untuk pengkondisialn tertentu. 

4.1.1 Use Case User 

Diagram use case ini menggambarkan desain untuk aplikasi monitoring 

hidroponik yang diharapkan, diagram ini akan menggambarkan bagaimana 

fungsionalitas dari proses yang dijalankan oleh aktor yang terlibat yakni owner 

SAM House Hidroponik. Diagram ini memberikan representasi visual terhada 

interaksi yang ada di dalam sistem yang dilakukan oleh aktor. Berikut ini pada 

gambar 4.2 merupakan diagram use case. 
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Gambar 4.2 Use Case Diagram 

 

4.2     Proses Kalibrasi dan Pengujian Sensor 

Paldal talhalp ini dilalkukaln proses kallibra lsi daln pengujialn terhaldalp sensor-sensor 

ya lng alkaln digunalkaln paldal sistem. Proses kallibralsi ini bertujualn untuk 

mendalpaltkaln halsil pembalcalaln sensor ya lng alkura lt dengaln melalkuka ln 

perbalndingaln alntalral pembalcalaln sensor dengaln pembalcalaln paldalallalt ukur yalng 

digunalkaln. A Ldalpun sensor ya lng digunalkaln aldallalh sensor DHT22 daln sensor pH-

4502C. 

4.3 Kalibrasi Sensor pH-4502C 

Paldal talha lp ini dilalkukaln proses kallibralsi paldal sensor pH-4502C. Kallibralsi palda l 

sensor dilalkuka ln dengaln membalndingkaln halsil pemba lcalaln nilali pH paldal sensor 

pH-4502C dengaln halsil pembalcalaln menggunalkaln kertals lalkmus sebalgali media l 

pembalndingnya l. Proses kallibra lsi dilalkukaln denga ln menggunalkaln 3 jenis la lrutaln 

buffer. Berikut a ldallalh ralngkalia ln skemaltik dalri kallibralsi sensor pH-4502C : 
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Gambar 4.3 Kalibrasi Sensor pH-4502C 

Pin output dalri sensor pH dihubungkaln dengaln pin paldalA Lnallog input AL0 

paldalA Lrduino Uno R3, sementalral itu pin VCC daln ground dalri sensor pH 

dihubungkaln pula l menuju pin VCC daln ground yalng a ldal paldalA Lrduino Uno R3. 

Berikut merupalka ln progralmA Lrduino ya lng digunalkaln paldal proses kallibralsi sensor 

pH. 

 

Gambar 4.4 Kode Kalibrasi pH Sensor 

Pembalcalaln nilali A Lnallog Digitall Converter (A LDC) ya lng beralsall dalri sensor pH 

menggunalkaln perintalh “alnallogReald” paldal pin A L0 A Lrduino Uno ya lng telalh 

didefinisikaln seba lgali alnallog inputdalri sensor pH. A Ldalpun tipe daltal yalng 

digunalkaln dallalm pembalcalaln alnallog aldallalh tipe daltalinteger (bilalngaln bula lt). 
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Selalnjutnya lalgalr ha lsil pembalcalaln nilali sensor bisal dita lmpilkaln dallalm seriall 

monitor malka lalkaln digunalkaln perintalh “Seriall.begin” sehinggal halsil pembalcalaln 

sensor bisal diliha lt paldal lalya lr LCD 20 x 4. 

Halsil pengukuraln nilali A LDC (A Lnallog Digitall Converter) daln tegalngaln yalng 

diperoleh dalri sensor pH sertal pembalca laln nilali pH yalng diperoleh dalri allalt ukur 

pH meter ditalmpilkaln paldal ta lbel di balwalh ini. 

Tabel 4.1 Perbandingan  ADC sensor pH dengan nilai pH meter 

No Sensor pH (ADC) pH Meter (pH) 

1 324 1,58 

2 846 4,10 

3 1022 4,99 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel 4.1 dialtals dalpalt dilihalt balhwal terdalpalt korelalsi alta lu 

keterhubungaln alnta lral nilali pembalcalaln pH yalng diperoleh paldal pH meter denga ln 

nilali tegalngaln daln ALDC yalng diperoleh dalri pembalcalaln pH sensor. 

Tabel 4.2  Perhitungan Regresi Linear pH Sensor 

NO X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 324 1,58 104976 2.4964000000000004 511.92 

2 846 4,1 715716 16,81 3468.6 

3 1022 4,99 1044484 171.8721 5099.780000000001 

Σ 2192 10.67 

 
1865176 

 

44.206500000000005 

 

 

9080.300000000001 

 

Perhitungan :  

𝑏 =
𝑁   𝑋𝑖𝑌𝑖 − 𝑋𝑖  𝑌𝑖

𝑁  𝑋𝑖
2−  𝑋𝑖 

2  =
3×9080.300000000001 −2192×10.67

3×1865176 − 2192 2  

= 0.0048721833800451295    
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Δ𝑦2 =
1

𝑁 − 2
  𝑌𝑖

2 −
 𝑋𝑖

2  𝑌𝑖 
2 − 2  𝑋𝑖  𝑌𝑖   𝑋𝑖𝑌𝑖 + 𝑁  𝑋𝑖𝑌𝑖 

2

𝑁  𝑋𝑖
2 −   𝑋𝑖 2

  

 

=
1

3 − 2
 44.206500000000005

−
1865176 ×  10.67 2 − 2 × 2192 × 10.67 × 9080.300000000001 + 3 ×  9080.300000000001 2

3 × 1865176 −  2192 2
  

  

= 0.0005609507958084237 

Δ𝑏 = Δ𝑦 
𝑁

𝑁  𝑋𝑖
2−  𝑋𝑖 

2 =0.023684399840579108 
3

3×1865176 − 2192 2 

= 0.00004613462862169592 

𝑃𝑒𝑙𝑎𝑝𝑜𝑟𝑎𝑛  (𝑏 ± Δ𝑏) =0.0048721833800451295 ± 0.00004613462862169592  

𝑇𝐾 =  1 −
Δ𝑏

𝑏
 × 100% = 1 −

0.00004613462862169592

0.0048721833800451295
× 100% 

= 99.05310155579417% 

 

Gambar 4.5 Grafik Regresi Linear pH Sensor 

 

Dalri gralfik persalmalaln 4.5 dialta ls, dalpalt kital liha lt ba lhwal halsil pembalcalaln sensor 

pH daln pH meter memiliki linieritals yalng cukup besalr. Hall ini dalpalt dilihalt oleh 

oleh nilali koefiensi determinalsi (R
2
) dengaln nilali 99.05%. Nilali ini menunjukkaln 

balhwal sensor pH yalng diguna lkaln paldalalla lt ini dalpalt berfungsi dengaln balik, 
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kalrenalmemiliki nilali linieritals yalng cukup besalr. Persalmala ln regresi linealr ya lng 

didalpaltkaln dalri gralfik dialtals, selalnjutnya lalkaln digunalkaln sebalgali persalmala ln 

konversi nila li pembalcala ln sensor yalng berupal tengalngaln A LDC (ALnallog Digitall 

Converter) menjaldi nilali pH. Persalmalaln ya lng alkaln digunalkaln paldal progralm 

ALrduino aldallalh: 

 

aGambar 4.6PProgram Arduino Pembacaan Nilai. pH dengan Regresi Linierr 

Galmbalr 4.6 merupalkaln progralm alrduino ya lng digunalkaln untuk membalcal nilali 

sensor pH dengaln menggunalkaln persalmalaln regresi linealr untuk mengubalh nilali 

ALDC yalng aldal paldal sensor pH. Jenis daltal ya lng digunalkaln untuk pembalcalaln nilali 

pH yalkni floalting point. Floalting Point sendiri aldallalh dalta l yalng digunalkaln untuk 

merepresentalsikaln bilalngaln desimall dengaln presisi yalng tinggi. Hall ini dilalkukaln 

untuk menalmpilkaln dalta l pembalca laln sensor pH ya lng memiliki bentuk nilali 

pecalhaln. 

4.4 Pengujian Sensor pH 

Talhalp pengujialn ini dilalkuka ln dengaln tujualn untuk melihalt kealkuraltaln dalri halsil 

pembalcalaln sensor pH. Halsil pembalcalaln paldal sensor pH yalng selalnjutnya l telalh 

dikonversi menjaldi nilali pH alkaln dibalndingkaln dengaln allalt ukur lalin yalkni pH 

meter. Nilali selisih ya lng dida lpaltkaln dalri kedual halsil pemba lcalaln ini 
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selalnjutnya lalkaln dibalndingkaln untuk dijaldikaln nilali error untuk menentuka ln 

seberalpalalkuralt pembalcala ln palda l sensor pH. Berikut ini merupalkaln dalta l halsil 

pengujialnnya l. 

Tabel 4.3  Data Pengujian Sensor pH 

JeniseLarutan Sensor pH 

(pH) 

pH Meter (pH) Akurasi (%) 

Le Mineralle 7,71 7,6 98,57% 

ALir Galralm 7,73 7,82 98,84% 

ALir Keraln 8, 10 8,22 98,52% 

Raltal-Ra ltal 98,64% 

Berdalsalrkaln daltal halsil pengujialn ya lng ditalmpilka ln palda l talbel 4.3 da lpalt kita l 

simpulkaln balhwal sensor pH ini malmpu mengukur pH dengaln tingkalt alkuralsi 

beraldal paldal kisalraln 98,64% 

 

Gambar 4.7 Sampel Air Pengujian Sensor pH. 

Berdalsalrkaln galmba lr 4.7 dialtals terdalpalt 3 salmple ya lng digunalkaln untuk 

melalkukaln pengujialn sensor pH. ALdalpun salmple ya lng digunalkaln aldallalh alir 

galralm, a lir minerall daln alir keraln. 
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Gambar 4.8 Tampilan Serial Monitor Pengujian pH 

Halsil pengujialn dalri sensor pH paldalA Lrduino alkaln ditalmpilkaln paldal seriall monitor 

seperti paldal galmbalr 4.8 dialtals. Galmbalr yalng ditalmpilkaln merupalkaln nilali 

tegalngaln A LDC daln nilali konversi pH. 

 

Gambar 4.9 Pengujian Sensor pH dan pH meter 

4.5 Kalibrasi SSensor Suhu & Kelembapan DHT 22 

Paldal proses kallibralsi sensor DHT22 tidalk dilalkukaln seperti paldal sensor pH-

4502C sebelumnya l, hall ini dikalrenalkaln paldal sensor DHT22 ini output dalri 

sensornyal merupalkaln kelualraln digitall, penulis menggunalkaln progralm A Lrduino. 

Berikut ini merupalkaln galmbalraln ralngka lialn dalri proses kallibralsi sensor DHT22 

daln progralm a lrduinonyal. 
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Gambar 4.10 Rangkaian Skematik DHT22 

 

Halsil pembalca laln sensor suhu daln kelembalpaln dialtals a lkaln dibalndingka ln denga ln 

allalt ukur yalkni Hygrometer.Berikut ini merupalkaln progralm alrduino ya lng 

digunalkaln untuk melalkukaln pembalca laln paldal sensor DHT22. Paldal sensor DHT 

22 dialtals pin VCC alkaln terhubung dengaln pin 5v dalri A Lrduino Uno, sementalra l itu 

pin SDAL paldal sensor jugalalkaln terhubung dengaln pin 9, daln teralkhir pin GND 

paldal sensor DHT22 alkaln terhubung jugal dengaln pin GND paldalA Lrduino Uno. 

4.6 Pengujian Sensor Suhu & Kelembapan DHT22 

Proses pengujialn ini dilalkuka ln untul melihalt halsil pembalcalaln dalri sensor DHT22 

ya lng telalh dikallibralsi sebelumnya l. Dalta l halsil pembalcalaln sensor DHT 22 daln 

pembalndingnya l dengaln hygrometer alkaln ditalmpilka ln paldal talbel berikut ini. 

Tabel 4.4 Perbandingan Suhu Data Sensor &Alat Ukur 

No Waktu Suhu Error Akurasi 

DHT22 Hygrometer  

1 17.35 32 30,9 3,4% 96,6% 

2 17.40 32 30,7 4,06% 95,94% 

3 17.45 31,6 30,6 3,16% 96,84% 

4 17.50 31,6 30,3 4,11% 95,89% 
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5 17.55 31,6 30,2 4,43% 95,57% 

6 18.00 31,6 30,5 3,48% 96,52% 

7 18.05 31,6 30,7 2,84% 97,16% 

8 18.10 31,6 30,9 2,21% 97,79% 

9 18.15 31,6 30,9 2,21% 97,79% 

10 18.20 31,6 31 1,89% 98,11% 

Reraltal 96,82 % 

Tabel 4.5 Perbandingan Kelembapan Data Sensor &Alat Ukur 

No Waktu Kelembapan Error Akurasi 

DHT22 Hygrometer  

1 17.35 73,1 71 2,87% 97,13% 

2 17.40 73,1 70 4,24% 95,76% 

3 17.45 73,7 70 5% 95% 

4 17.50 73,7 70 5% 95% 

5 17.55 73,7 71 3,66% 96,34% 

6 18.00 73,7 71 3,66% 96,34% 

7 18.05 73,7 71 3,66% 96,34% 

8 18.10 73,7 71 3,66% 96,34% 

9 18.15 73,7 71 3,66% 96,34% 

10 18.20 73,7 70 5% 95% 

Reraltal 95,95% 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn dengaln menggunalaln sensor DHT22 yalng tela lh 

dilalkuka ln paldal talbel dialtals daln kemudialn dibalndingka ln dengaln hygrometer 

didalpaltkaln kesimpulaln balhwal  sensor DHT ini malmpu mengukur suhu dengaln 

persentalse kea lkuraltaln mencalpali 96,82 % daln kelembalpa ln dengaln persentalse 

alkuralsi mencalpali 95,95%.  Proses pengujian dari suhu dan kelembapan 

digambarkan pada gambar 4.11 berikut ini. 
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Gambar 4.11 Proses Pengujian Suhu dan Kelembapan  Menggunakan Hygrometer 

4.7     Pengujian Sensor pH, Sensor Suhu & Kelembapan Bersamaan 

Pengujialn ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk melihalt balgalima lnal kinerjal dalri 

kedual sensor ini alpa lbilal bekerjal palda l salalt bersalmalaln dalla lm saltu lingkungaln kerjal 

ya lng salmal. Pengujialn ini dilalkukaln dengaln melihalt tingkalt a lkuralsi dalri 

pembalcalaln kedual sensor paldal salalt bekerjal bersalma laln. Pengujialn dilalkuka ln 

dengaln menggunalkaln 3 salmpel alir daln ditempaltkaln paldal waldalh yalng berisika ln 

alir palnals dengaln tujualn untuk mendalpaltkaln pemba lcalaln palda l suhhu yalng tinggi, 

sertal ditempaltkaln paldal waldalh bialsal untuk mendalpaltkaln pengujialn paldal suhu 

rendalh hinggal normall. Berikut ini merupalkaln dalta l halsil pengujialn. 

Tabel 4.6 Perbandingan Kelembapan Data Sensor &Alat Ukur 

No Suhu (C) Humidity pH 

Sensor  Hygro

meter 

ALkuralsi 

(%) 

Sensor Hygo

meter 

ALkura lsi 

(%) 

Sensor 

pH 

pH 

meter 

Akurasi(%) 

1 20 21,5 92,5% 74,1 75 98,79% 7,75 7,6 98,07% 

2 27,3 27,9 97,81% 74,1 75 98,79% 7,70 7,83 98,32% 

3 26,2 27,1 96,57% 74,1 75 98,79% 8,12 8,21 98,9% 

Reraltal  95,62%  98,79%  98,43% 

 

Berdalsalrkaln da ltal ya lng diperoleh paldal talbel 4.6 diketalhui balhwalalkuralsi sensor 

dalri DHT22 daln pH mengallalmi sedikit perubalhaln. Pa ldal pengujialn secalra l 

keseluruhaln ini didalpaltka ln raltal-ralta lalkuralsi sensor DHT22 untuk suhu sebesalr 

95,62%, alkuralsi ini sedikit menga llalmi penurunaln dalri pengujialn sebelumnyal 



 

47 
 

ya lkni beraldal paldalkisalraln 96,82% kemudialn untuk kelemba lpalnnyalaldallalh 98,79% 

nilali ini mendalpaltkaln kenalikaln da lri pengujialn sebelumnya l ya lkni ya lng berkisa lr 

paldal 95,95% saljal. Sementalral itu alkuralsi sensor pH didalpaltkaln nilali sebesa lr 

98,43% daln alkuralsi ini mengalla lmi sedikit penurunaln dalri pengujialn pertalma l 

ya lkni sebesalr 98,64%. Pengujialn secalral bersalmal ini salmal dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln 3 lalrutaln ya lng berbedal yalkni a lir galralm, alir minerall le mineralle 

sertalalir keraln rumalhaln yang ditunjukkan pada gambar 4.12 

 

Gambar 4.12 Proses Pengujian Bersamaan 

4.8     Pengujian Aplikasi 

Pengujialn alplikalsi bertujualn untuk memalstikaln alpalkalh a lplikalsi smalrtphone da lpalt 

memonitoring pembalcala ln sensor palda l sistem denga ln bena lr, sebalgalimalnal dengaln 

fungsi LCD. Pengujialn pembalcalaln paldalalplikalsi ini dilalkukaln dengaln juga l 

membalndingkaln pembalcalaln yalng aldal paldal lalya lr LCD. Paldal pengujialn alplika lsi 

ini alkaln dilalkuka ln pemgujialm dalri fungsionallitals alplikalsi yalng terdiri dalri 

kemalmpualn alplikalsi membalcal da ltal sensor alpalkalh presisi dengaln yalng 

ditalmpilka ln paldal lalya lr LCD, melalkukaln pengujialn penalmbalha ln note daln 

daltala lkaln tersimpaln di firebalse sertal melihalt log alktivitals daln filter daltal sensor 

paldalalplikalsi alpalka lh sudalh berjallaln secalral balik altalu tidalk. Berikut aldallalh 

pengujialn alplikalsi alndroid. 
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4.8.1 Pengujian Pembacaan Sensor PadaAplikasi Android 

Paldal talhalp pengujialn pertalmal, pengujialn alkaln dilalkukaln dengaln meliha lt alpalkalh 

daltal yalng aldal paldal displaly LCD presisi dengaln dalta l yalng aldal paldalalplikalsi. 

ALdalpun nila li sensor ya lng alkaln ditalmpilkaln aldallalh suhu, kelembalpaln sertal pH 

Tabel 4.7 Data Pengujian Sensor – Aplikasi Android 

No LCD Aplikasi 

pH Suhu Kelemba lpa ln pH  Suhu Kelemba lpa ln 

1 6,89 31,40 75 6,9 31,4 75 

2 6,37 31,40 75 6,37 31,4 75 

3 6,45 31,40 75 6,64 31,4 75 

 

 

Gambar 4.13 Hasil Pembacaan Semua Sensor Pada LCD 

 

Gambar 4.14 Hasil Pembacaan Semua Sensor PadaAplikasi 
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Galmbalr 4.13 dan 4.14 merupalkaln talmpilaln pa ldalalplika lsi alndroid dan layar 

monitor. A Lplikalsi dalpalt menalmpilka ln halsil pembalcalaln ya lng diperoleh dalri sensor 

secalral reall-time sehinggal nalntinya l nilali pemba lcala ln sensor paldalalplikalsi alkaln 

berubalh secalral lalngsung ketikal nilali sensor mengallalmi perubalhaln. 

4.9 Pengujian Keseluruhan Alat pada Sistem Monitoring Hidroponik 

Talhalp ini merupa lkaln talhalp fina ll dalri talhalp pengujialn terhaldalp seluruh sistem daln 

allalt. Pengujialn paldal talhalp ini dibalgi menjaldi 2 talha lpaln, ya lkni pengujialn sistem 

monitoring paldal LCD, pengujialn sistem monitoring paldalalplika lsi alndroid daln 

pengujialn sistem monitoring dengaln menggunalkaln a llalt ukur sebalgali pembalnding. 

Pengujialn  secalral keseluruhaln ini aldallalh pengujialn tera lkhir untuk melihalt 

kemalmpualn a lplika lsi IoT yalng dibalngun dalpalt menalmpilkaln halsil pembalca laln 

sensor.  

4.9.1 Pengujian Pembacaan Sensor LCD 

Pengujialn pembacaan ini merupalkaln halsil pembalca laln pa ldal lalya lr LCD pa ldal sala lt 

sistem dijallalnkaln secalral keseluruhaln. Halsil pembalcalaln dalri malsing-malsing 

sensor alkaln dibalndingkaln dengaln alla lt ukur. Berikut a ldallalh daltal pemba lcala ln 

sensor paldal talbel 4.8 

Tabel 4.8 Data Pengujian Seluruh Sensor 

No Suhu Kelembapan pH 

Sensor ALlalt 

Ukur 

Sensor ALlalt 

Ukur 

Sensor ALlalt 

Ukur 

1 31,4 32 75 77 6,89 6,94 

2 31,4 32 75 77 6,37 6,45 

3 31,4 32 75 77 6,45 6,51 
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Tabel 4.9 Tabel Akurasi Pembacaan Keseluruhan Sistem 

No Akurasi (%) 

Suhu Kelembalpaln pH 

1 98,09% 97,4% 99,28% 

2 98,09% 97,4% 98,75% 

3 98,09% 97,4% 99,07% 

Raltal-Ra ltal 98,09% 97,4% 99,03% 

 

Berdalsalrkaln talbel pengujialn 4.8 daln 4.9 dialtals, dalpa lt ditalrik kesimpulaln balhwa l 

nilali alkuralsi dalri pembalcalaln sensor DHT22 untuk suhu aldallalh 98,09%, DHT22 

untuk kelembalpa ln 97,4% daln untuk sensor pH nilali alkuralsinyalaldallalhh 99,03%. 

Hall ini menunjukkaln balhwalallalt dalpalt membalcal nilali suhu, kelembalpaln daln pH 

dengaln ba lik. Pembacaan data sensor salah satunya dilakukan dengan melakukan 

pembacaan pada monitor seperti pada gambar 4.15 berikut. 

 

Gambar 4.15 Tampilan LCD Pengujian Sensor Keseluruhan 

Pengujialn yalng dila lkukaln denga ln membalndingkaln halsil pembalcalaln ya lng alda l 

paldal sensor dengaln ya lng ditalmpilka ln paldal LCD, untuk selalnjutnyal dibalndingkaln 

alpalkalh sesuali dengaln halsil pembalca laln allalt ukur. Paldal galmbalr 4.12 berikut aldalla lh 

proses  pengujialn menggunalkaln allalt ukur. 

4.9.2 Pengujian Monitoring PadaAplikasi 

Paldal ta lhalp ini dilalkukaln pengujialn terhaldalp daltal sensor ya lng diperoleh untuk 

dibalndingka ln dengaln pembalcalaln yalng talmpil paldal LCD. Daltal halsil pembalcala ln 

sensor alkaln talmpil paldal ta lbel di balwalh ini. 
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Tabel 4.10 Perbandingan Pembacaan Sensor di LCD dengan Aplikasi Android 

 Tampilan LCD Tampilan Aplikasi 

Sensor Suhu 31,40 31,4 

Sensor Kelembalpaln 75,00 75,0 

Sensor pH 6,45 6,54 

 

Berdalsalrkaln talbel 4.10 dialtals da lpalt ditalrik kesimpula ln balhwa lalplikalsi dalpa lt 

menalmpilkaln halsil pembalcalaln sensor dengaln benalr, seba lgalima lnal fungsi dalri 

LCD. Nalmun pembalcala ln sensor paldalalplikalsi a lkaln mengallalmi delaly yalng lebih 

besalr diba lndingkaln paldal LCD. Hall ini dilalkuka ln dengaln tujualn algalr kerjal dalri 

ESP tetalp dallalm kondisi terbaliknyal ketikal berkomunikalsi secalral seriall denga ln 

ALrduino.Paldal pengujialn ini halsil monitoring pembalcalaln sensor alka ln 

dibalndingka ln denga ln pembalcalaln yalng dilalkuka ln denga ln alplikalsi alndroid seperti 

paldal halsil pembalcalaln galmbalr 4.16 berikut ini. 

 

Gambar 4.16 Hasil Pembacaan di Aplikasi Android 

Jika dibandingkan hasil pembacaan pada layar LCD pada gambar 4.15 maka dapat 

dilihat bahwa terdapat delay yang terjadi pada aplikasi, hal ini sebagaimana yang 

telah disampaikan sebelumnya bahwadelay ini terjadi a lga lr kerjal dalri ESP tetalp 

dallalm kondisi terbaliknyal ketikal berkomunikalsi secalral seria ll dengaln ALrduino 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn allalt yalng berjudul “Peneralpaln Sistem Hidroponik 

Otomaltis Berbalsis Sensor IoT untuk Kontrol Tumbuhaln di SALM House 

Hidroponik” diperoleh kesimpulaln sebalgali berikut : 

1) Sistem antarmuka aplikasi Android berhasil dibangun menggunakan 

Android Studio versi Koala. Proses pengembangan dimulai dengan 

pembuatan mockup antarmuka aplikasi untuk merancang desain awal. 

Dalam aplikasi ini, fitur-fitur utama yang dirancang mencakup halaman 

utama yang menampilkan informasi real-time mengenai pH, suhu dan 

kelembapan tanaman hidroponik. Halaman ini juga dilengkapi dengan 

alert yang memberikan notifikasi jika ada kondisi lingkungan yang tidak 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Selain itu aplikasi yang dibangun 

berhasil menampilkan log aktivitas yang memungkinkan pemilik SAM 

House Hidroponik untuk melihat data sensor berdasarkan periode waktu 

tertentu, serta grafik yang menunjukkan rata-rata nilai sensor untuk 

memudahkan pemantauan tren. Fitur pencatatan juga disediakan untuk 

menyimpan pencatatan pengguna. Semua fitur yang dirancang untuk 

mempermudah pemantauan dan pengendalian lingkungan tumbuh tanaman 

hidroponik secara efektif dan efisien. 

2) Sistem kontrol lingkungan tumbuh tanaman dikembangkan dengan 

mengintegrasikan sensor IoT, actuator, dan kontroler. Sensor IoT 

dihubungkan dengan aplikasi Android menggunakan Firestore untuk 

penyimpanan data sensor. Data yang disimpan dalam Firestore selanjutnya 

dihubungkan dengan aplikasi Android, yang memungkinkan pengguna 

memantau kondisi tanaman secara real-time. Integrasi ini memastikan 

pengedalian otomatis terhadap parameter lingkungan seperti suhu, pH, dan 
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kelembapan, serta menyediakan data yang akurat untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

3) Sensor IoT dan sistem monitoring berhasil diimplementasikan pada sistem 

hidroponik di SAM House Hidroponik. Implementasi ini diuji coba secara 

langsung dengan pemilik SAM House Hidroponik, dan sistem berfungsi 

100% sesuai dengan yang diharapkan. Alat-alat sensor ditempatkan pada 

instalasi hidroponik NFT (Nutrient Film Technique), memungkinkan 

pemantauan langsung terhadap perubahan suhu, pH, dan kelembapan air 

yang mengalir.Hasilalkuralsi dalri pembalcalaln sensor DHT22 untuk suhu 

aldalla lh 98,09%, DHT22 untuk kelembalpaln 97,4% daln untuk sensor pH 

nilali alkuralsinyalaldallalhh 99,03%. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

sistem monitoring dan kontrol yang diterapkan dapat berfungsi dengan 

baik dan memberikan informasi yang akurat untuk pengelolaan lingkungan 

tumbuh tanaman hidroponik. 

5.2 Saran 

Salraln untuk pengembalngaln allalt paldal proyek alkhir ini alda llalh sebalgali berikut : 

1) Untuk meningkaltkaln performal daln fungsionallitals sistem monitoring 

hidroponik, disalralnkaln untuk mengembalngkaln lebih la lnjut alplikalsi 

ALndroid algalr dalpalt menguralngi delaly dallalm pemba lcalaln daltal sensor. Hall 

ini dalpalt dilalkukaln dengaln optimalsi kode daln peningkaltaln kemalmpualn 

komunikalsi seriall a lntalral ESP daln A Lrduino 

2) Untuk pengemba lngaln lebih la lnjut, disalralnkaln untuk mengintegralsikaln 

sistem monitoring ini dengaln teknologi lalin seperti sistem irigalsi otoma ltis. 

Integralsi ini alkaln memungkinkaln sistem untuk tida lk halnyal memalnta lu 

tetalpi jugal mengontrol kondisi lingkungaln secalral otomaltis, sehingga l 

meningkaltkaln efisiensi daln efektivitals pengelolalaln hidroponik 

  



 

54 
 

Daftar Pustaka 

 

Abdul Sofyan A, P. P. B. D. (2017). Sistem Keamanan Pengendali Pintu 

OtomatisBerbasis Radio Frequency Identification (RFID)Dengan Arduino 

Uno R3. Jurnal Sisfotek Global, 7(1), 2088–1762. 

Abu Sneineh, A., & Shabaneh, A. A. A. (2023). Design of a smart hydroponics 

monitoring system using an ESP32 microcontroller and the Internet of 

Things. MethodsX,11(September), 102401. 

https://doi.org/10.1016/j.mex.2023.102401 

Alfarisi, M., & Syafitri, N. (2022). Analisis Akurasi dan Presisi Sensor Ultrasonik 

HC-SR04 pada Robot KRPAI. Jurnal SIMETRIS, 13(2), 145-153. 

doi:10.24114/einstein.v5i3.12002 

Alif, Y., Utama, K., & St, S. (2016). Perbandingan Kualitas Antar Sensor Suhu 

dengan Menggunakan Arduino Pro Mini. e-NARODROID, 2(2). 

doi:10.31090/narodroid.v2i2.210. Available from 

https://jurnal.narotama.ac.id/index.php/narodroid/article/view/210 (Jurnal 

Narotama) 

Asmbangnirwana, I., Endryansyah, E., Rusimamto, P. W., & Zuhrie, M. S. 

(2022). Pengendalian Suhu Air Nutrisi Pada Hidroponik NFT (Nutrient Film 

Technique) Berbasis Fuzzy Logic Controller. Jurnal Teknik Elektro, 11(1), 

108–116. https://doi.org/10.26740/jte.v11n1.p108-116 

Azmin, N. N., Hartati, H., Nasir, M., Bakhtiar, B., & Nehru, N. (2020). 

Penggunaan media tanam hidroponik terhadap produktivitas pertumbuhan 

tanaman terong (Solanum melongena). Oryza: Jurnal Pendidikan Biologi, 

9(2), 14–20. https://doi.org/10.33627/oz.v9i2.381 

Zhou, A. P., Fatah, D., Barri, D. A. F., Irwan, I., & Fujiyanti, L. (2023). Sistem 

Monitoring Ketinggian Air Tangki Tanaman Hidroponik Berbasis Website. 

Jurnal Inovasi Teknologi Terapan, 1(1), 184–189. 

https://doi.org/10.33504/jitt.v1i1.82 

Alviani, P. (2015). Bertanam hidroponik untuk pemula. Windia Rini (Ed.)Jakarta. 

Bibit Publisher. ISBN 6026805001, 9786026805003. 

https://doi.org/10.33627/oz.v9i2.381


 

55 
 

Chairurrafi, M. R., Fitriyah, H., & Prasetio, B. H. (2022). Sistem Kendali Level 

dan Suhu Air pada Hidroponik menggunakan Sensor Ultrasonik, Sensor 

Suhu, dan Arduino dengan Metode Regresi Linier. Jurnal Pengembangan 

Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer, 6(1), 305. http://j-ptiik.ub.ac.id 

Chuzaini, F., & Dzulkiflih. (2022). IoT Monitoring Kualitas Air dengan 

Menggunakan Sensor Suhu , pH , dan Total Dissolved Solids ( TDS ). Jurnal 

Inovasi Fisika Indonesia, 11(3), 46–56. 

Ciptadi, P. W., & Hardyanto, R. H. (2018). Penerapan Teknologi IoT pada 

Tanaman Hidroponik menggunakan Arduino dan Blynk Android. Jurnal 

Dinamika Informatika, 7(2), 29–40. 

Diantoro, T., Hariadi, B., & Wardah, I. A. (2022). Rancang Bangun Sistem 

Kontrol Otomatis Pada Pengairan Hidroponik Dan Monitoring Berbasis Iot. 

Prosiding Senakama, 1(9), 543–550. 

Fauzan, A., & Fahlefie, R. (2022). Sistem Monitoring Hidroponik Berbasis 

Arduino Uno. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kendali Dan Listrik, 3(1), page-

page. 

Fuada, S., Setyowati, E., Aulia, G. I., & Riani, D. W. (2023). Narative Review 

Pemanfaatan Internet-of-Things Untuk Aplikasi Seed Monitoring and 

Management System Pada Media Tanaman Hidroponik Di Indonesia. 

INFOTECH Journal, 9(1), 38–45. 

https://doi.org/10.31949/infotech.v9i1.4439 

Gregoryan, M., Andjarwirawan, J., & Lim, R. (2019). Sistem Kontrol dan 

Monitoring Ph Air serta Kepekatan Nutrisi pada Budidaya Hidroponik Jenis 

Sayur dengan Teknik Deep Flow Techcnique. Jurnal Infra, 7(2), 1–6. 

Herlinah, S. Kom., M. Si., & Musliadi KH, S. Kom. (2019). Pemrograman 

aplikasi Android dengan Android Studio, Photoshop, dan Audition. (J. PT. 

Gramedia, Ed.). Elex Media Komputindo. 

Hidayat, M. A. J., & Amrullah, A. Z. (2022). Sistem kontrol dan monitoring 

tanaman hidroponik berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan 

NodeMCU ESP32. Jurnal SAINTEKOM, 12(1), 23–32. 

https://doi.org/10.33020/saintekom.v12i1.223 



 

56 
 

Herwibowo, K., & Budiana, N. S. (n.d.). Hidroponik sayuran. Penebar Swadaya 

Grup. 

Ilhami, M. (2017). Pengenalan Google Firebase untuk hybrid mobile apps 

berbasis Cordova. Jurnal Teknologi Informasi, 3(124), 16–29. 

Irawan1, N. D., Nurdin, S., Kusumawardhani, A., & Izza, S. (2023). Smart 

Hidroponik Berbasis Internet of Things (IoT) untuk Efektifitas Pertumbuhan 

Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus Tricolor). RAINSTEK: Jurnal Terapan 

Sains & Teknologi, 5(2), 2023. 

Khan, S., Purohit, A., & Vadsaria, N. (2020). Hydroponics: current and future 

state of the art in farming. Journal of Plant Nutrition, 44(10), 1515–1538. 

https://doi.org/10.1080/01904167.2020.1860217 

Kurniawan, I. (2022). Implementasi Internet of Things (IoT) dalam pembelajaran 

di UNISNU Jepara. Jurnal Portal Data, 2(4), 1–9. 

http://portaldata.org/index.php/portaldata/article/view/110 

Kurniawan, T. (2021). Implementasi Firebase dalam pengembangan platform 

sewa sarana olahraga berbasis Android. Studi Program Informasi Sistem 

Sains, Fakultas Teknologi, D A N Islam, Universitas Sumatera, Negeri. 

Kusnandar, V. B. (2022, February 15). Kontribusi dan Pertumbuhan Sektor 

Pertanian terhadap PDB Nasional (2010-2021). 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/15/ini-kontribusi-sektor-

pertanian-terhadap-ekonomi-ri-tahun-2021 

Miftah Syahfiqri, M., Kuswara, E., Iqbal Nugraha, M., & Saputra, Z. (2023). 

Rangkaian Pengkondisi Sinyal dan Regresi Linier sebagai Metode 

Peningkatan Akurasi Pembacaan Sensor TDS pada Sistem Hidroponik. 

Jurnal Inovasi Teknologi Terapan, 1(1), 130–138. 

https://doi.org/10.33504/jitt.v1i1.83 

Maghfiroh, J., & Belakang, L. (2017). Pengaruh intensitas cahaya terhadap 

pertumbuhan tanaman. Jurnal Jazilatul Maghfiroh, 12, 51–58. 

Mamatha, V., & Kavitha, J. C. (2023). Machine learning based crop growth 

management in greenhouse environment using hydroponics farming 

techniques. Measurement: Sensors, 25(December 2022), 100665. 



 

57 
 

https://doi.org/10.1016/j.measen.2023.100665 

Muliadi, Imran, A., & Rasul, M. (2020). Pengembangan Tempat Sampah Pintar 

Menggunakan Esp32. Jurnal Media Elektrik, 17(2), 2721–9100. 

https://ojs.unm.ac.id/mediaelektrik/article/view/14193 

Nasrullah, E., Trisanto, A., & Utami, L. (2011). Rancang Bangun Sistem 

Penyiraman Tanaman Secara Otomatis Menggunakan Sensor Suhu LM35 

Berbasis Mikrokontroler ATMega8535. Bina Sarana Informatika Teknologi 

Elektro, 5(3), 182–192. 

Nio Song, A., & Banyo, Y. (2011). Konsentrasi Klorofil Daun Sebagai Indikator 

Kekurangan Air Pada Tanaman. Jurnal Ilmiah Sains, 15(1), 166. 

https://doi.org/10.35799/jis.11.2.2011.202 

Nofrialdi, R., Bimas Saputra, E., & Saputra, F. (2023). Pengaruh Internet of 

Things: Analisis Efektivitas Kerja, Perilaku Individu dan Supply Chain. 

Jurnal Manajemen Dan Pemasaran Digital, 1(1), 1–13. 

https://doi.org/10.38035/jmpd.v1i1.17 

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, H., & Arianty, N. (2019). 

Pemanfaatan Pekarangan dalam Usaha Budidaya Sayuran  Secara 

Hidroponik. Prosiding Seminar Nasional Kewirausahaan, 1(1), 182–186. 

https://doi.org/10.30596/SNK.V1I1.3604 

Pradypta, A., Anifah, L., Kholis, N., & Baskoro, F. (2022). Rancang Bangun 

Sistem Monitoring pH Dan Kontrol Suhu Pada Media Pemeliharaan ikan 

Hias Air Tawar Afrianzah Pradypta Lilik Anifah , Nur Kholis , Farid 

Baskoro. Jurnal Teknik Elektro, 11(2), 270–277. 

Pratama, R. A., & Permana, I. (2021). Simulasi Permodelan Menggunakan Sensor 

Suhu Berbasis Arduino. Edu Elektrika Journal, 10(1), 7–12. 

https://doi.org/10.15294/eej.v10i1.47112 

Prayitno, W. A., Muttaqin, A., & Syauqy, D. (2017). Sistem Monitoring Suhu, 

Kelembapan, dan Pengendali Penyiraman Tanaman Hdiroponik 

Menggunakan Blynk Android. Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi 

Dan Komunikasi Dan Ilmu Komputer, 1(4), 292–297. https://j-

ptiik.ub.ac.id/index.php/j-ptiik/article/view/87/46 



 

58 
 

Primawati, S. N., Nissa, I. C., Nufida, B. A., Rizka, M. A., & Febrilia, B. R. A. 

(2021). Pelatihan Hidroponik Sistem NFT bagi Kelompok Pertanian Patuh 

Angen di Kota Mataram. Jurnal Pengabdian UNDIKMA, 2(2), 243. 

https://doi.org/10.33394/jpu.v2i2.4163 

Putu Denanta Bayuguna Perteka, I Nyoman Piarsa, K. S. W. (2020). Sistem 

Kontrol dan Monitoring Tanaman Hidroponik Aeroponik Berbasis Internet 

of Things. Jurnal SAINTEKOM, 08(3), 197–210. 

https://doi.org/10.33020/saintekom.v12i1.223 

Ramdani, D., Mukti Wibowo, F., & Adi Setyoko, Y. (2020). Journal of 

Informatics, Information System, Software Engineering and Applications 

Rancang Bangun Sistem Otomatisasi Suhu Dan Monitoring pH Air 

Aquascape Berbasis IoT (Internet Of Thing) Menggunakan Nodemcu 

Esp8266 Pada Aplikasi Telegram. Journal of Informatics, Information 

System, Software Engineering and Applications, 3(1), 59–068. 

https://doi.org/10.20895/INISTA.V2I2 

Ridwan, M., & Sari, K. M. (2021). Penerapan IoT dalam Sistem Otomatisasi 

Kontrol Suhu, Kelembaban, dan Tingkat Keasaman Hidroponik. Jurnal 

Teknik Pertanian Lampung (Journal of Agricultural Engineering), 10(4), 

481. https://doi.org/10.23960/jtep-l.v10i4.481-487 

Roidah, I. S. (2014). Pemanfaatan lahan dengan menggunakan sistem hidroponik. 

Jurnal Teknologi Pertanian, 1(2), 43–50. 

Santoso, G., Hani, S., & Putra, U. D. (2022). Monitoring kualitas tanah lahan 

pertanian Desa Sidorejo menggunakan sensor pH tanah dan Internet of 

Things. Jurnal Nusantara Mengabdi, 2(1), 1–10. 

https://doi.org/10.35912/jnm.v2i1.1387 

Saputra, R. A. (2021). Pengenalan Budidaya Sayuran Hidroponik dan Pembuatan 

Pupuk Organik Fermentasi pada Kelompok Tani di Kecamatan Pelaihari. 

Jurnal Pengabdian ILUNG (Inovasi Lahan Basah Unggul), 1(1), 166. 

https://doi.org/10.20527/ilung.v1i1.3622 

Sotyohadi, Wahyu Surya Dewa, & I Komang Somawirata. (2020). Perancangan 

Pengatur Kandungan TDS dan PH pada Larutan Nutrisi Hidroponik 



 

59 
 

Menggunakan Metode Fuzzy Logic. ALINIER: Journal of Artificial 

Intelligence & Applications, 1(1), 33–43. 

https://doi.org/10.36040/alinier.v1i1.2520 

Susanto, H., Pramana, R., & Mujahidin, M. (2013). 

Perancangan_Sistem_Telemetri_Wireless_Un. Jurnal Hasil Penenlitian & 

Industri Terapan, 4(1). 

Susilawati, Dr. S. (2019). Dasar-dasar bertanam secara hidroponik. UPT. Penerbit 

dan Percetakan Universitas Sriwijaya. 

Wati, D. R., & Sholihah, W. (2021). Pengontrol pH dan Nutrisi Tanaman Selada 

pada Hidroponik Sistem NFT Berbasis Arduino. Multinetics, 7(1), 12–20. 

https://doi.org/10.32722/multinetics.v7i1.3504 

Wimudi, M., & Fuadiyah, S. (2021). Pengaruh Cahaya Matahari terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata L.). Prosiding Seminar 

Nasional Biologi, 1(1), 587–592. 

https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id/index.php/prosiding/article/view/72 

Zanofa, A. P., Arrahman, R., Bakri, M., & Budiman, A. (2020). Pintu Gerbang 

Otomatis Berbasis Mikrokontroler Arduino Uno R3. Jurnal Teknik Dan 

Sistem Komputer, 1(1), 22–27. https://doi.org/10.33365/jtikom.v1i1.76 

Zulius, A. (2017). Rancang Bangun Monitoring pH Air Menggunakan Soil 

Moisture Sensor di SMK N 1 Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang. 

Jusikom, 2(1), 37–43. 

 

 



 

60 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

61 
 

Daftar Riwayat Hidup 

1. Data Pribadi 

NLalmal Lenlgkalp : Jualndal Renalldi 

Tempalt Talnlggall Lalhir : Sungalilia lt, 25 A Lgustus 2002 

ALlalma lt Rumalh : Jl. Pemudal, Gg. Ralyal No.8 

NLo. HP : 0823 6310 2180 

Emalil : jrjualn072@gmalil.com 

Jenlis Kelalminl : Lalki-lalki 

ALgalmal : Islalm 

 

2. Riwayat Pendidikan 

SD NLegeri 10 Sungalilialt 

 

Lulus 2014 

SMP NLegeri 2 Sungalilialt 

 

Lulus 2017 

SMK NLegeri 1 Sunlgalilialt 

 

Lulus 2020 

Politeknlik Malnlufalktur NLegeri Balnlgkal Belitunlg 

 

2021 Sekalralnlg 

 

3. Penldidkanl nlonl Formal 

 

Sunlgalilia lt, 24 Juli 2024 

 

  

mailto:jrjuan072@gmail.com


 

62 
 

Daftar Riwayat Hidup 

1. Data Pribadi 

NLalmal Lenlgkalp : Micco A Lureldo 

Tempalt Talnlggall Lalhir : Cialnjur, 21 A Lgustus 2003 

ALlalma lt Rumalh : Jl. KH ALgus Sallim No.33 

NLo. HP : 0821 2736 5425 

Emalil : miccoa ldvaln22@gmalil.com 

Jenlis Kelalminl : Lalki-lalki 

ALgalmal : Buddhal 

 

2. Riwayat Pendidikan 

SD Malrdi Walluyal 

 

Lulus 2015 

SMP NLegeri 2 Pemali 

 

Lulus 2018 

SMA Negeri 1 Pemali 

 

Lulus 2021 

Politeknlik Malnlufalktur NLegeri Balnlgkal Belitunlg 

 

2021- Sekalralnlg 

 

3. Penldidkanl nlonl Formal 

 

Sunlgalilia lt, 24 Juli 2024 

`  

mailto:miccoadvan22@gmail.com


 

63 
 

LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

  

 

 

 

  



 

64 
 

LAMPIRAN 3 

KODE PEMROGRAMAN 

 

Kode Sensor DHT 22 

#include "DHT.h" 

#define DHTPIN 12     // DHT PIN 2 

#define DHTTYPE DHT22   // DHT 22  (AM2302), AM2321 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  dht.begin(); 

} 

void loop() { 

  delay(1000); 

  float h = dht.readHumidity(); 

  // Read temperature as Celsius (the default) 

float t = dht.readTemperature(); 

// Check if any reads failed and exit early (to try again). 

  if (isnan(h) || isnan(t) ) { 

    Serial.println("Failed to read from DHT sensor!"); 

return; 

  } 

  Serial.print(t); //Temperature data 

  Serial.print(",");//Data splitter 

  Serial.println(h); //Humidity data  
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} 

Kode arduino 

#define PH_OFFSET -5.40 // if there halve offset 

#define SensorPin AL0    // the pH meter ALnallog output is connected with the 

ALrduino’s ALnallog 

unsigned long int alvgVallue;  // Store the alveralge vallue of the sensor feedbalck 

floalt b; 

int buf[10], temp; 

 

void setup() { 

  pinMode(13, OUTPUT);   

  Seriall.begin(9600);   

  // Seriall.println("Realdy");    // Test the seriall monitor 

} 

 

void loop() { 

  for (int i = 0; i < 10; i++) { // Get 10 salmple vallue from the sensor for smooth the vallue 

    buf[i] = alnallogReald(SensorPin); 

    delaly(10); 

  } 

  for (int i = 0; i < 9; i++) {  // Sort the alnallog from smalll to lalrge 

for (int j = i + 1; j < 10; j++) { 

if (buf[i] > buf[j]) { 

temp = buf[i]; 

        buf[i] = buf[j]; 

        buf[j] = temp; 
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      } 

    } 

  } 

  alvgVallue = 0; 

  for (int i = 2; i < 8; i++) // Talke the alveralge vallue of 6 center salmple 

    alvgVallue += buf[i]; 

  floalt phVallue = (floalt)alvgVallue * 5.0 / 1024 / 6; // Convert the alnallog into millivolt 

phVallue = 3.5 * phVallue;                          // Convert the millivolt into pH vallue 

 

  phVallue = phVallue + PH_OFFSET; 

 

  // Send pH vallue to ESP32 vial Seriall 

  Seriall.print("PH_VALLUE:"); 

  Seriall.println(phVallue, 2); 

 

  digitallWrite(13, HIGH);        

  delaly(1000); 

  digitallWrite(13, LOW);  

} 

 

Kode esp32 

#include <Wire.h> 

#include <LiquidCrystall_I2C.h> 

#include <WiFi.h> 

#include <Firebalse_ESP_Client.h> 
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#include <NTPClient.h> 

#include <WiFiUdp.h> 

#include <ALM2302-Sensor.h>  // Galnti libralry DHT dengaln ALM2302-Sensor 

 

#define WIFI_SSID "Red" 

#define WIFI_PALSSWORD "12093487" 

#define ALPI_KEY "ALIzalSyBL3LeBKhR6fZwiCjBxz88DjqJ4s6Li-rU" 

#define FIREBALSE_PROJECT_ID "hydroponik-c06d3" 

#define USER_EMALIL "test@gmalil.com" 

#define USER_PALSSWORD "123123" 

 

constexpr unsigned int SENSOR_PIN = 15; 

ALM2302::ALM2302_Sensor alm2302{SENSOR_PIN}; 

 

// Set the LCD alddress to 0x27 for al 16 chalrs alnd 2 line displaly 

LiquidCrystall_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

 

// Set the pin for the buzzer 

const int buzzerPin = 12; 

 

// Define NTP Client to get time 

WiFiUDP ntpUDP; 

NTPClient timeClient(ntpUDP, "pool.ntp.org", 25200); // Walktu Indonesial Balralt (WIB) 

String formalttedDalte; 

bool storingStaltus = fallse; 
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// Firebalse daltal object 

FirebalseDaltal fbdo; 

FirebalseALuth aluth; 

FirebalseConfig config; 

 

void setup() { 

  Seriall.begin(9600); 

 

  // Initiallize sensor 

  if (alm2302.begin()) { 

    delaly(3000);  // delaly needed to receive vallid daltal 

  } else { 

    while (true) { 

      Seriall.println("Error: sensor check. => Plealse check sensor connection!"); 

      delaly(10000); 

    } 

  } 

 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PALSSWORD); 

  while (WiFi.staltus() != WL_CONNECTED) { 

    delaly(500); 

    Seriall.print("."); 

  } 

  Seriall.println("Connected to WiFi"); 
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  // Configure Firebalse 

  config.alpi_key = ALPI_KEY; 

aluth.user.emalil = USER_EMALIL; 

  aluth.user.palssword = USER_PALSSWORD; 

  config.daltalbalse_url = "https://hydroponik-c06d3-defalult-rtdb.firebalseio.com"; 

 

Firebalse.begin(&config, &aluth); 

  Firebalse.reconnectWiFi(true); 

  // Check Firebalse connection 

  if (Firebalse.realdy()) { 

    Seriall.println("Connected to Firebalse"); 

  } else { 

    Seriall.println("Faliled to connect to Firebalse"); 

  } 

 

  // Initiallize I2C communicaltion for ESP32 with specific pins 

  Wire.begin(21, 22);  // SDAL to GPIO 21 alnd SCL to GPIO 22 

 

  // Initiallize LCD with 16 columns alnd 2 rows 

  lcd.init(); 

  lcd.balcklight(); 

 

  // Set pin for the buzzer als output 

  pinMode(buzzerPin, OUTPUT); 
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  // Initiallize NTP client 

  timeClient.begin(); 

  // Print initiall messalge 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Waliting for daltal"); 

} 

void loop() { 

  timeClient.updalte(); 

  formalttedDalte = timeClient.getFormalttedTime() + "Z"; // Gunalkaln 

getFormalttedTime daln talmbalhkaln 'Z' 

 

  floalt temperalture = alm2302.get_Temperalture(); 

  floalt humidity = alm2302.get_Humidity(); 

  floalt phVallue = getPhVallueFromALrduino(); 

 

  // Displaly temperalture alnd humidity on LCD 

  lcd.clealr(); 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("Suhu    : "); 

  lcd.print(temperalture); 

  lcd.print(" C"); 

 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("Humidity: "); 

  lcd.print(humidity); 

  lcd.print(" %"); 
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  if (Seriall.alvalilalble() > 0) { 

    // Reald the incoming daltal from ALrduino 

    String daltalFromALrduino = Seriall.realdStringUntil('\n'); 

    Seriall.print("Daltal received: "); 

    Seriall.println(daltalFromALrduino); 

 

    // Check if the daltal contalins pH vallue 

    int phIndex = daltalFromALrduino.indexOf("PH_VALLUE:"); 

    if (phIndex != -1) { 

      floalt phVallue = daltalFromALrduino.substring(phIndex + 9).toFloalt(); 

      Seriall.print("Palrsed pH Vallue: "); 

      Seriall.println(phVallue); 

 

      // Displaly pH vallue on LCD 

      lcd.setCursor(0, 2);  // Move to second row 

      lcd.print("pH Vallue: "); 

      lcd.print(phVallue); 

 

// Kirim daltal ke Firebalse Realltime Daltalbalse 

if (Firebalse.realdy()) { 

        if (Firebalse.RTDB.setFloalt(&fbdo, "/sensor/temperalture", temperalture)) { 

          Seriall.println("Temperalture updalted"); 

        } else { 

          Seriall.print("Faliled to updalte temperalture. Realson: "); 

          Seriall.println(fbdo.errorRealson()); 



 

72 
 

        } 

 

        if (Firebalse.RTDB.setFloalt(&fbdo, "/sensor/humidity", humidity)) { 

          Seriall.println("Humidity updalted"); 

        } else { 

          Seriall.print("Faliled to updalte humidity. Realson: "); 

          Seriall.println(fbdo.errorRealson()); 

        } 

 

        if (Firebalse.RTDB.setFloalt(&fbdo, "/sensor/phVallue", phVallue)) { 

          Seriall.println("pH vallue updalted"); 

        } else { 

          Seriall.print("Faliled to updalte pH vallue. Realson: "); 

          Seriall.println(fbdo.errorRealson()); 

        } 

      } else { 

        Seriall.println("Firebalse not realdy"); 

      } 

 

      // Store daltal to Firestore alt specific times 

      firestoring(phVallue, humidity, temperalture); 

 

      // Check for daltal from ALrduino 

 

      // Check if pH exceeds 10 
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      if (phVallue >= 10) { 

        digitallWrite(buzzerPin, HIGH);  // ALktifkaln buzzer 

      } else { 

        digitallWrite(buzzerPin, LOW);  // Maltikaln buzzer 

      } 

    } 

  } 

 

  // Check if temperalture exceeds 40 C or humidity exceeds 60% 

  if (temperalture >= 40.0 || humidity >= 60.0) { 

    digitallWrite(buzzerPin, HIGH);  // ALktifkaln buzzer 

  } else { 

    digitallWrite(buzzerPin, LOW);  // Maltikaln buzzer 

  } 

 

  delaly(5000);  // Delaly before next realding 

} 

 

void firestoring(floalt phVallue, floalt humidity, floalt temperalture) { 

  bool jalmSimpaln = (timeClient.getHours() >= 1 && timeClient.getHours() <= 24); 

  bool menitSimpaln = (timeClient.getMinutes() >= 1 && timeClient.getMinutes() <= 59); 

 

  if (jalmSimpaln && menitSimpaln && storingStaltus == fallse) { 

    String collectionPalth = "dalilyLog"; 
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    // Generalte ralndom document ID 

    String documentID = String(ralndom(0xffff), HEX) + String(ralndom(0xffff), HEX); 

    String documentPalth = collectionPalth + "/" + documentID; 

 

    // Get full dalte alnd time 

    time_t epochTime = timeClient.getEpochTime(); 

    struct tm *ptm = gmtime ((time_t *)&epochTime); 

chalr fullTimestalmp[30]; 

    snprintf(fullTimestalmp, sizeof(fullTimestalmp), "%04d-%02d-

%02dT%02d:%02d:%02dZ", 

ptm->tm_yealr+1900, ptm->tm_mon+1, ptm->tm_mdaly, 

             ptm->tm_hour, ptm->tm_min, ptm->tm_sec); 

 

    FirebalseJson content; 

    content.set("fields/humidity/doubleVallue", humidity); 

    content.set("fields/phVallue/doubleVallue", phVallue); 

    content.set("fields/temperalture/doubleVallue", temperalture); 

    content.set("fields/timestalmpVallue/stringVallue", fullTimestalmp); 

 

    if (Firebalse.Firestore.crealteDocument(&fbdo, FIREBALSE_PROJECT_ID, "", 

documentPalth.c_str(), content.ralw())) { 

      Seriall.printf("Daltal stored successfully:\n%s\n", fbdo.palyloald().c_str()); 

storingStaltus = fallse; 

    } else { 

      Seriall.println("Faliled to store daltal:"); 

      Seriall.println(fbdo.errorRealson()); 
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      storingStaltus = fallse; 

    } 

  } else { 

    if (!jalmSimpaln || !menitSimpaln) { 

      storingStaltus = fallse; 

    } 

    Seriall.println("Not Time to Store Daltal: Time: " + 

String(timeClient.getFormalttedTime()) + " Stored Staltus: " + String(storingStaltus)); 

  } 

} 

 

floalt getPhVallueFromALrduino() { 

  // Implementalsikaln calral untuk mendalpaltkaln nilali pH dalri ALrduino 

  // Misallnyal, dengaln membalcal daltal dalri seriall seperti paldal kode di loop 

  while (Seriall.alvalilalble() > 0) { 

    String daltalFromALrduino = Seriall.realdStringUntil('\n'); 

int phIndex = daltalFromALrduino.indexOf("PH_VALLUE:"); 

    if (phIndex != -1) { 

      return daltalFromALrduino.substring(phIndex + 9).toFloalt(); 

    } 

  } 

  return 0.0;  // Nilali defalult jikal tidalk aldal daltal yalng diterimal 

} 

 

 

ALplikalsi 
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MalinALctivity.kt 

palckalge com.exalmple.hydroponik 

 

import alndroid.os.Bundle 

import alndroid.util.Log 

import alndroidx.alppcompalt.alpp.ALctionBalrDralwerToggle 

import alndroidx.alppcompalt.alpp.ALppCompaltALctivity 

import alndroidx.alppcompalt.widget.Toolbalr 

import alndroidx.dralwerlalyout.widget.DralwerLalyout 

import alndroidx.fralgment.alpp.Fralgment 

import com.google.alndroid.malteriall.nalvigaltion.NalvigaltionView 

import com.google.firebalse.FirebalseALpp 

import com.google.firebalse.firestore.FirebalseFirestore 

import com.google.firebalse.firestore.FirebalseFirestoreSettings 

import com.gtalppdevelopers.kotlingfgproject.StaltikFralgment 

 

 

clalss MalinALctivity : ALppCompaltALctivity() { 

 

    privalte lalteinit valr dralwerLalyout: DralwerLalyout 

    privalte lalteinit valr nalvigaltionView: NalvigaltionView 

 

override fun onCrealte(salvedInstalnceStalte: Bundle?) { 

        super.onCrealte(salvedInstalnceStalte) 

        FirebalseALpp.initiallizeALpp(this) 
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        // Optionall: Custom Firestore settings 

        vall settings = FirebalseFirestoreSettings.Builder() 

            .setPersistenceEnalbled(true) 

            .build() 

        FirebalseFirestore.getInstalnce().firestoreSettings = settings 

        setContentView(R.lalyout.alctivity_malin) 

        dralwerLalyout = findViewById(R.id.dralwer_lalyout) 

        nalvigaltionView = findViewById(R.id.nalv_view) 

        vall toolbalr = findViewById<Toolbalr>(R.id.toolbalr) 

        if (toolbalr != null) { 

            vall toggle = ALctionBalrDralwerToggle( 

                this, dralwerLalyout, toolbalr, 

R.string.open_nalv, R.string.close_nalv 

) 

            dralwerLalyout.alddDralwerListener(toggle) 

            toggle.syncStalte() 

        } else { 

Log.e("MalinALctivity", "Toolbalr is null") 

        } 

 

        nalvigaltionView.setNalvigaltionItemSelectedListener { 

            valr fralgment: Fralgment? = null 

            when (it.itemId) { 

                R.id.nalv_home -> { 

                    Log.d("MalinALctivity", "Home selected") 



 

78 
 

                    fralgment = HomeFralgment() 

                } 

                R.id.nalv_log -> { 

                    Log.d("MalinALctivity", "Log selected") 

fralgment = DalilyLogFralgment() 

                } 

                R.id.nalv_staltik -> { 

Log.d("MalinALctivity", "Staltistics selected") 

                    fralgment = StaltikFralgment() 

                } 

                R.id.nalv_note -> { 

                    Log.d("MalinALctivity", "Note selected") 

                    fralgment = NoteFralgment() 

                } 

                R.id.nalv_info -> { 

                    Log.d("MalinALctivity", "Info selected") 

                    fralgment = TentalngFralgment() 

                } 

            } 

            if (fralgment != null) { 

                supportFralgmentMalnalger.beginTralnsalction() 

                    .replalce(R.id.fralgment_contaliner, fralgment) 

                    .commit() 

                dralwerLalyout.closeDralwer(nalvigaltionView) 

            } else { 
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                Log.e("MalinALctivity", "Error: Fralgment is null") 

            } 

            true 

        } 

 

        // Defalult fralgment 

        if (salvedInstalnceStalte == null) { 

            supportFralgmentMalnalger.beginTralnsalction() 

                .replalce(R.id.fralgment_contaliner, HomeFralgment()) 

                .commit() 

            nalvigaltionView.setCheckedItem(R.id.nalv_home) 

        } 

    } 

} 

alctivity_malin.xml 

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?> 

<alndroidx.dralwerlalyout.widget.DralwerLalyout 

    xmlns:alndroid="http://schemals.alndroid.com/alpk/res/alndroid" 

    xmlns:alpp="http://schemals.alndroid.com/alpk/res-aluto" 

    xmlns:tools="http://schemals.alndroid.com/tools" 

    alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

    alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

    alndroid:id="@+id/dralwer_lalyout" 

    alndroid:fitsSystemWindows="true" 

    tools:openDralwer="stalrt" 
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    tools:context=".MalinALctivity"> 

<LinealrLalyout 

        alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

        alndroid:orientaltion="verticall"> 

<alndroidx.alppcompalt.widget.Toolbalr 

            alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

            alndroid:lalyout_height="56dp" 

            alndroid:id="@+id/toolbalr" 

            alndroid:elevaltion="4dp" 

            alndroid:balckground="@color/biru" 

            alndroid:theme="@style/ThemeOverlaly.ALppCompalt.Dalrk.ALctionBalr" 

            alpp:popupTheme="@style/ThemeOverlaly.ALppCompalt.Light"/> 

<FralmeLalyout 

            alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

            alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

            alndroid:id="@+id/fralgment_contaliner"/> 

</LinealrLalyout> 

<com.google.alndroid.malteriall.nalvigaltion.NalvigaltionView 

        alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

        alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

        alndroid:id="@+id/nalv_view" 

 

        alndroid:lalyout_gralvity="stalrt" 

        alpp:healderLalyout="@lalyout/nalv_healder" 
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        alpp:menu="@menu/nalv_menu" 

        alpp:itemIconTint="@color/biru" 

        alpp:itemTextColor="@color/blalck"/> 

</alndroidx.dralwerlalyout.widget.DralwerLalyout> 

HomeFralgment.kt 

palckalge com.exalmple.hydroponik 

import alndroid.os.Bundle 

import alndroid.util.Log 

import alndroidx.fralgment.alpp.Fralgment 

import alndroid.view.LalyoutInflalter 

import alndroid.view.View 

import alndroid.view.ViewGroup 

import alndroid.widget.TextVie 

import alndroidx.alppcompalt.alpp.ALlertDiallog 

import com.google.firebalse.daltalbalse.DaltalSnalpshot 

import com.google.firebalse.daltalbalse.DaltalbalseError 

import com.google.firebalse.daltalbalse.FirebalseDaltalbalse 

import com.google.firebalse.daltalbalse.VallueEventListener 

import com.google.firebalse.FirebalseALpp; 

import com.google.firebalse.firestore.FirebalseFirestore; 

import com.google.firebalse.firestore.FirebalseFirestoreSettings; 

 

 

 

clalss HomeFralgment : Fralgment() { 
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    privalte lalteinit valr isiph: TextView 

    privalte lalteinit valr isisuhu: TextView 

    privalte lalteinit valr isikelembalbaln: TextView 

    override fun onCrealteView( 

        inflalter: LalyoutInflalter, contaliner: ViewGroup?, 

        salvedInstalnceStalte: Bundle? 

    ): View? { 

        vall view = inflalter.inflalte(R.lalyout.fralgment_home, contaliner, fallse) 

        // Initiallize TextViews 

        isiph = view.findViewById(R.id.isiph) 

        isisuhu = view.findViewById(R.id.isisuhu) 

        isikelembalbaln = view.findViewById(R.id.isikelembalbaln) 

        // Get daltal from Firebalse 

        getDaltalFromFirebalse() 

        return view 

    } 

 

 

 

    privalte fun getDaltalFromFirebalse() { 

 

        vall daltalbalse = FirebalseDaltalbalse.getInstalnce() 

 

vall myRef = daltalbalse.getReference("sensor") 

        myRef.alddVallueEventListener(object : VallueEventListener { 
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            override fun onDaltalChalnge(daltalSnalpshot: DaltalSnalpshot) { 

// Get daltal 

 

                vall phVallue = daltalSnalpshot.child("phVallue").getVallue(Double::clalss.jalval) 

?: 0.0 

 

                vall temperalture = 

daltalSnalpshot.child("temperalture").getVallue(Double::clalss.jalval) ?: 0.0 

 

                vall humidity = daltalSnalpshot.child("humidity").getVallue(Double::clalss.jalval) 

?: 0.0 

                // Updalte UI 

                isiph.text = phVallue.toString() 

                isisuhu.text = temperalture.toString() 

                isikelembalbaln.text = humidity.toString() 

                // Check conditions alnd show allert if necessalry 

                checkConditionsALndShowALlert(phVallue, temperalture, humidity) 

            } 

            override fun onCalncelled(error: DaltalbalseError) { 

                // Faliled to reald vallue 

                Log.w("HomeFralgment", "Faliled to reald vallue.", error.toException()) 

            } 

        }) 

 

    } 

    privalte fun checkConditionsALndShowALlert(phVallue: Double, temperalture: Double, 

humidity: Double) { 
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vall allertMessalge = StringBuilder() 

        valr showALlert = fallse 

if (phVallue < 6 || phVallue > 10) { 

            allertMessalge.alppend("Walrning: pH vallue is out of ralnge (6-10).\n") 

            showALlert = true 

        } 

        if (temperalture > 45) { 

            allertMessalge.alppend("Walrning: Temperalture is albove 45°C.\n") 

            showALlert = true 

        } 

        if (humidity < 60) { 

            allertMessalge.alppend("Walrning: Humidity is below 60%.\n") 

            showALlert = true 

        } 

        if (showALlert) { 

            ALlertDiallog.Builder(requireContext()) 

.setTitle("Sensor ALlert") 

.setMessalge(allertMessalge.toString().trim()) 

.setPositiveButton("OK") { diallog, _ -> 

diallog.dismiss() 

                } 

.show() 

 

        } 
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    } 

 

} 

fralgment_home.xml 

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?> 

 

<LinealrLalyout 

    xmlns:alndroid="http://schemals.alndroid.com/alpk/res/alndroid" 

    xmlns:tools="http://schemals.alndroid.com/tools" 

    alndroid:orientaltion="verticall" 

    alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

    alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

    alndroid:theme="@style/ThemeOverlaly.ALppCompalt.Dalrk"> 

<LinealrLalyout xmlns:alndroid="http://schemals.alndroid.com/alpk/res/alndroid" 

        alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_height="220dp" 

        alndroid:id="@+id/altalshome" 

        alndroid:orientaltion="verticall" 

        alndroid:balckground="@dralwalble/altals"> 

</LinealrLalyout> 

 

 

 

<LinealrLalyout 

        alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 
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        alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

        alndroid:lalyout_below="@id/altalshome" 

        alndroid:gralvity="center"> 

<FralmeLalyout 

            alndroid:lalyout_width="380dp" 

            alndroid:lalyout_height="400dp"> 

<RelaltiveLalyout 

                alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

                alndroid:lalyout_height="maltch_palrent"> 

<TextView 

                alndroid:id="@+id/textph" 

                alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

                alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

                alndroid:text="pH                  : " 

                alndroid:textColor="@color/biru" 

                alndroid:textSize="30dp" 

                alndroid:textStyle="bold"/> 

<TextView 

                    alndroid:id="@+id/isiph" 

                    alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

                    alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

                    alndroid:text="" 

 

                    alndroid:textColor="@color/biru" 

                    alndroid:textSize="30dp" 
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                    alndroid:textStyle="bold" 

                    alndroid:lalyout_toRightOf="@id/textph"/> 

<TextView 

                alndroid:id="@+id/textsuhu" 

                alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

                alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

                alndroid:text="Suhu              : " 

                alndroid:textSize="30dp" 

                alndroid:textStyle="bold" 

                alndroid:textColor="@color/biru" 

                alndroid:lalyout_below="@id/textph"/> 

<TextView 

                    alndroid:id="@+id/isisuhu" 

                    alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

                    alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

                    alndroid:text="" 

                    alndroid:textColor="@color/biru" 

                    alndroid:textSize="30dp" 

                    alndroid:textStyle="bold" 

                    alndroid:lalyout_below="@id/isiph" 

                    alndroid:lalyout_toRightOf="@id/textsuhu"/> 

 

 

<TextView 
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                alndroid:id="@+id/textkelembalbaln" 

 

                alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

 

                alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

 

                alndroid:text="Kelembalbaln : " 

 

                alndroid:textSize="30dp" 

 

                alndroid:textStyle="bold" 

 

                alndroid:textColor="@color/biru" 

 

                alndroid:lalyout_below="@id/textsuhu"/> 

 

<TextView 

 

                    alndroid:id="@+id/isikelembalbaln" 

 

                    alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

 

                    alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

 

                    alndroid:text="" 
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                    alndroid:textColor="@color/biru" 

 

                    alndroid:textSize="30dp" 

 

                    alndroid:textStyle="bold" 

 

                    alndroid:lalyout_below="@+id/isisuhu" 

 

                    alndroid:lalyout_toRightOf="@id/textkelembalbaln"/> 

 

</RelaltiveLalyout> 

 

</FralmeLalyout> 

</LinealrLalyout> 

</LinealrLalyout> 

DalilyLogFralgment.kt 

palckalge com.exalmple.hydroponik 

import alndroid.alpp.DaltePickerDiallog 

import alndroid.os.Bundle 

import alndroid.util.Log 

 

import alndroid.view.LalyoutInflalter 

 

import alndroid.view.View 
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import alndroid.view.ViewGroup 

 

import alndroid.widget.ImalgeButton 

 

import alndroidx.fralgment.alpp.Fralgment 

 

import alndroidx.recyclerview.widget.LinealrLalyoutMalnalger 

 

import alndroidx.recyclerview.widget.RecyclerView 

 

import com.exalmple.hydroponik.models.DalilyLog 

 

import com.google.firebalse.Timestalmp 

 

import com.google.firebalse.firestore.FirebalseFirestore 

 

import jalval.text.SimpleDalteFormalt 

 

import jalval.util.* 

 

 

 

clalss DalilyLogFralgment : Fralgment() { 

    privalte lalteinit valr recyclerViewLogs: RecyclerView 
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privalte lalteinit valr logALdalpter: LogALdalpter 

    privalte lalteinit valr logList: MutalbleList<DalilyLog> 

    privalte lalteinit valr firestore: FirebalseFirestore 

    privalte lalteinit valr buttonCallendalr: ImalgeButton 

    privalte vall dalteFormalt = SimpleDalteFormalt("yyyy-MM-dd", Localle.getDefalult()) 

    override fun onCrealteView( 

        inflalter: LalyoutInflalter, contaliner: ViewGroup?, 

 

        salvedInstalnceStalte: Bundle? 

 

    ): View? { 

        vall view = inflalter.inflalte(R.lalyout.fralgment_dalily_log, contaliner, fallse) 

recyclerViewLogs = view.findViewById(R.id.recyclerViewLogs) 

        recyclerViewLogs.lalyoutMalnalger = LinealrLalyoutMalnalger(context) 

        logList = mutalbleListOf() 

        logALdalpter = LogALdalpter(logList) 

        recyclerViewLogs.aldalpter = logALdalpter 

        buttonCallendalr = view.findViewById(R.id.buttonCallendalr) 

        buttonCallendalr.setOnClickListener { 

            showDaltePicker() 

        } 

        firestore = FirebalseFirestore.getInstalnce() 

        fetchLogsFromFirestore() 

        return view 

    } 



 

92 
 

    privalte fun fetchLogsFromFirestore() { 

        firestore.collection("dalilyLog") 

            .get() 

            .alddOnSuccessListener { result -> 

                logList.clealr() 

                for (document in result) { 

                    vall log = document.toObject(DalilyLog::clalss.jalval) 

                    logList.aldd(log) 

                } 

                logALdalpter.notifyDaltalSetChalnged() 

            } 

            .alddOnFalilureListener { e -> 

 

                Log.e("DalilyLogFralgment", "Error fetching documents", e) 

 

            } 

 

    } 

    privalte fun showDaltePicker() { 

 

        vall callendalr = Callendalr.getInstalnce() 

 

        vall yealr = callendalr.get(Callendalr.YEALR) 

 

        vall month = callendalr.get(Callendalr.MONTH) 
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        vall daly = callendalr.get(Callendalr.DALY_OF_MONTH) 

        vall daltePickerDiallog = DaltePickerDiallog(requireContext(), { _, selectedYealr, 

selectedMonth, selectedDaly -> 

            vall selectedDalte = Callendalr.getInstalnce() 

            selectedDalte.set(selectedYealr, selectedMonth, selectedDaly) 

            filterLogsByDalte(selectedDalte.time) 

        }, yealr, month, daly) 

daltePickerDiallog.show() 

    } 

    privalte fun filterLogsByDalte(dalte: Dalte) { 

vall stalrtOfDaly = Callendalr.getInstalnce().alpply { 

            time = dalte 

            set(Callendalr.HOUR_OF_DALY, 0) 

            set(Callendalr.MINUTE, 0) 

            set(Callendalr.SECOND, 0) 

            set(Callendalr.MILLISECOND, 0) 

        }.time 

        vall endOfDaly = Callendalr.getInstalnce().alpply { 

            time = dalte 

            set(Callendalr.HOUR_OF_DALY, 23) 

            set(Callendalr.MINUTE, 59) 

            set(Callendalr.SECOND, 59) 

            set(Callendalr.MILLISECOND, 999) 

        }.time 

        Log.d("DalilyLogFralgment", "Filtering logs from ${Timestalmp(stalrtOfDaly)} to 

${Timestalmp(endOfDaly)}") 
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        firestore.collection("dalilyLog") 

            .whereGrealterThalnOrEquallTo("dalteTimeDaltal", Timestalmp(stalrtOfDaly)) 

            .whereLessThalnOrEquallTo("dalteTimeDaltal", Timestalmp(endOfDaly)) 

            .get() 

            .alddOnSuccessListener { result -> 

                logList.clealr() 

                for (document in result) { 

 

                    vall log = document.toObject(DalilyLog::clalss.jalval) 

 

Log.d("DalilyLogFralgment", "Log: $log") 

 

                    logList.aldd(log) 

 

                } 

 

                logALdalpter.notifyDaltalSetChalnged() 

 

            } 

 

            .alddOnFalilureListener { e -> 

 

                Log.e("DalilyLogFralgment", "Error fetching filtered documents", e) 

 

            } 
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    } 

 

} 

fralgment_dalily_log.xml 

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?> 

 

<RelaltiveLalyout xmlns:alndroid="http://schemals.alndroid.com/alpk/res/alndroid" 

    alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

    alndroid:lalyout_height="maltch_palrent"> 

<ImalgeButton 

        alndroid:id="@+id/buttonCallendalr" 

        alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

        alndroid:lalyout_height="50dp" 

        alndroid:lalyout_allignPalrentEnd="true" 

        alndroid:lalyout_malrgin="16dp" 

        alndroid:src="@dralwalble/ic_callender" 

        alndroid:contentDescription="@string/callendalr_button_desc" /> 

<alndroidx.recyclerview.widget.RecyclerView 

        alndroid:id="@+id/recyclerViewLogs" 

        alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_below="@id/buttonCallendalr" /> 

</RelaltiveLalyout> 

NoteFralgment.kt 
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palckalge com.exalmple.hydroponik 

import alndroid.os.Bundle 

import alndroid.view.LalyoutInflalter 

import alndroid.view.View 

import alndroid.view.ViewGroup 

import alndroid.widget.EditText 

import alndroid.widget.Toalst 

import alndroidx.fralgment.alpp.Fralgment 

import alndroidx.recyclerview.widget.LinealrLalyoutMalnalger 

import alndroidx.recyclerview.widget.RecyclerView 

import com.google.alndroid.malteriall.floaltingalctionbutton.FloaltingALctionButton 

import com.google.firebalse.daltalbalse.* 

clalss NoteFralgment : Fralgment() { 

    privalte lalteinit valr recyclerView: RecyclerView 

privalte lalteinit valr noteALdalpter: NoteALdalpter 

    privalte lalteinit valr noteList: MutalbleList<Note> 

    privalte lalteinit valr daltalbalseReference: DaltalbalseReference 

    override fun onCrealteView( 

        inflalter: LalyoutInflalter, contaliner: ViewGroup?, 

        salvedInstalnceStalte: Bundle? 

    ): View? { 

        vall view = inflalter.inflalte(R.lalyout.fralgment_note, contaliner, fallse) 
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recyclerView = view.findViewById(R.id.recycler_view) 

 

        recyclerView.lalyoutMalnalger = LinealrLalyoutMalnalger(context) 

 

        noteList = mutalbleListOf() 

 

        noteALdalpter = NoteALdalpter(requireContext(), noteList) 

 

        recyclerView.aldalpter = noteALdalpter 

        daltalbalseReference = FirebalseDaltalbalse.getInstalnce().getReference("note") 

 

        fetchNotesFromFirebalse() 

        vall falbALddNote = 

view.findViewById<FloaltingALctionButton>(R.id.falb_aldd_note) 

 

        falbALddNote.setOnClickListener { 

 

            alddNoteDiallog() 

 

        } 

        return view 

 

    } 

privalte fun fetchNotesFromFirebalse() { 

 

        daltalbalseReference.alddVallueEventListener(object : VallueEventListener { 
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            override fun onDaltalChalnge(snalpshot: DaltalSnalpshot) { 

 

noteList.clealr() 

 

                for (noteSnalpshot in snalpshot.children) { 

 

                    vall note = noteSnalpshot.getVallue(Note::clalss.jalval) 

 

                    note?.let { noteList.aldd(it) } 

 

                } 

 

                noteALdalpter.notifyDaltalSetChalnged() 

 

            } 

            override fun onCalncelled(error: DaltalbalseError) { 

 

                // Halndle daltalbalse error 

 

            } 

 

        }) 

 

    } 
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    privalte fun alddNoteDiallog() { 

 

        vall view = LalyoutInflalter.from(context).inflalte(R.lalyout.edit_note_diallog, null) 

        vall editTitle = view.findViewById<EditText>(R.id.edit_note_title) 

        vall editContent = view.findViewById<EditText>(R.id.edit_note_content) 

        vall diallog = alndroid.alpp.ALlertDiallog.Builder(context) 

            .setTitle("ALdd Note") 

            .setView(view) 

            .setPositiveButton("Salve") { diallogInterfalce, _ -> 

                vall title = editTitle.text.toString() 

                vall content = editContent.text.toString() 

                if (title.isNotEmpty() && content.isNotEmpty()) { 

                    alddNoteToFirebalse(title, content 

                    diallogInterfalce.dismiss() 

                } else { 

                    Toalst.malkeText(context, "Fields calnnot be empty", 

Toalst.LENGTH_SHORT).show() 

                } 

            } 

            .setNegaltiveButton("Calncel") { diallogInterfalce, _ -> 

                diallogInterfalce.dismiss() 

            } 

            .crealte() 
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        diallog.show() 

    } 

    privalte fun alddNoteToFirebalse(title: String, content: String) { 

        vall noteId = daltalbalseReference.push().key 

        vall note = Note( 

            id = noteId!!, 

            title = title, 

            content = content 

        ) 

        daltalbalseReference.child(noteId).setVallue(note).alddOnCompleteListener { 

            if (it.isSuccessful) { 

                Toalst.malkeText(context, "Note aldded", Toalst.LENGTH_SHORT).show() 

            } else { 

                Toalst.malkeText(context, "Faliled to aldd note", 

Toalst.LENGTH_SHORT).show() 

            } 

        } 

    } 

} 

fralgment_note.xml 

<RelaltiveLalyout xmlns:alndroid="http://schemals.alndroid.com/alpk/res/alndroid" 

    xmlns:alpp="http://schemals.alndroid.com/alpk/res-aluto" 

    xmlns:tools="http://schemals.alndroid.com/tools" 

    alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

    alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

    tools:context=".NoteFralgment"> 
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<alndroidx.recyclerview.widget.RecyclerView 

        alndroid:id="@+id/recycler_view" 

        alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

        alndroid:paldding="16dp" 

        alndroid:clipToPaldding="fallse" / 

<com.google.alndroid.malteriall.floaltingalctionbutton.FloaltingALctionButton 

        alndroid:id="@+id/falb_aldd_note" 

        alndroid:lalyout_width="wralp_content" 

        alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

        alndroid:lalyout_allignPalrentEnd="true" 

        alndroid:lalyout_allignPalrentBottom="true" 

        alndroid:lalyout_malrgin="16dp" 

        alndroid:contentDescription="@string/aldd_note" 

        alpp:srcCompalt="@dralwalble/ic_aldd" /> 

</RelaltiveLalyout> 

StaltikFralgment.kt 

palckalge com.gtalppdevelopers.kotlingfgproject 

import alndroid.gralphics.Color 

import alndroid.os.Bundl 

import alndroidx.fralgment.alpp.Fralgment 

import alndroid.util.Log 

 

import alndroid.view.LalyoutInflalter 

import alndroid.view.View 
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import alndroid.view.ViewGroup 

import com.exalmple.hydroponik.R 

import com.github.mikephil.chalrting.chalrts.BalrChalrt 

import com.github.mikephil.chalrting.daltal.BalrDaltal 

import com.github.mikephil.chalrting.daltal.BalrDaltalSet 

import com.github.mikephil.chalrting.daltal.BalrEntry 

import com.google.firebalse.daltalbalse.* 

clalss StaltikFralgment : Fralgment() { 

    privalte lalteinit valr balrChalrt: BalrChalrt 

    privalte lalteinit valr daltalbalse: DaltalbalseReference 

privalte lalteinit valr balrEntriesList: ALrralyList<BalrEntry> 

    override fun onCrealteView( 

        inflalter: LalyoutInflalter, contaliner: ViewGroup?, 

        salvedInstalnceStalte: Bundle? 

    ): View? { 

        return inflalter.inflalte(R.lalyout.fralgment_staltik, contaliner, fallse) 

    } 

    override fun onViewCrealted(view: View, salvedInstalnceStalte: Bundle?) { 

        super.onViewCrealted(view, salvedInstalnceStalte) 

        balrChalrt = view.findViewById(R.id.idBalrChalrt) 

 

        daltalbalse = FirebalseDaltalbalse.getInstalnce().getReference("sensor") 

        fetchDaltalFromDaltalbalse() 

    } 

privalte fun fetchDaltalFromDaltalbalse() { 
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        daltalbalse.alddVallueEventListener(object : VallueEventListener { 

            override fun onDaltalChalnge(snalpshot: DaltalSnalpshot) { 

balrEntriesList = ALrralyList() 

                // Palstikaln kital halnyal membalcal saltu entri 

                vall humidity = snalpshot.child("humidity").getVallue(Floalt::clalss.jalval) ?: 0f 

                vall phVallue = snalpshot.child("phVallue").getVallue(Floalt::clalss.jalval) ?: 0f 

                vall temperalture = 

snalpshot.child("temperalture").getVallue(Floalt::clalss.jalval) ?: 0f 

                Log.d("Hydroponik", "Humidity: $humidity, pH: $phVallue, Temperalture: 

$temperalture") 

                // Talmbalhkaln BalrEntry untuk setialp nilali dengaln x-index yalng berbedal 

                balrEntriesList.aldd(BalrEntry(0f, humidity)) 

                balrEntriesList.aldd(BalrEntry(1f, phVallue)) 

                balrEntriesList.aldd(BalrEntry(2f, temperalture)) 

vall balrDaltalSet = BalrDaltalSet(balrEntriesList, "Sensor Daltal") 

balrDaltalSet.setColors( 

                    intALrralyOf( 

                        Color.BLUE, // Humidity color 

                        Color.RED,  // pH color 

                        Color.GREEN // Temperalture color 

                    ), 200 

                ) 

                balrDaltalSet.stalckLalbels = alrralyOf("Humidity", "pH", "Temperalture") 

                vall balrDaltal = BalrDaltal(balrDaltalSet) 

                balrDaltal.setVallueTextColor(Color.BLALCK) 

                balrDaltal.setVallueTextSize(16f) 
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                balrChalrt.daltal = balrDaltal 

                balrChalrt.description.isEnalbled = fallse 

                balrChalrt.invallidalte() // refresh the chalrt 

} 

            override fun onCalncelled(error: DaltalbalseError) { 

Log.e("StaltikFralgment", "Daltalbalse error: ${error.messalge}") 

} 

        }) 

    } 

} 

fralgment_staltik.xm 

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?> 

<!--on below line we alre crealting al swipe to refresh lalyout--> 

<RelaltiveLalyout 

    xmlns:alndroid="http://schemals.alndroid.com/alpk/res/alndroid"    

xmlns:tools="http://schemals.alndroid.com/tools" 

    alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

    alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

    alndroid:fillViewport="true" 

    alndroid:orientaltion="verticall" 

    tools:context=".MalinALctivity"> 

<TextView 

        alndroid:id="@+id/idTVHeald" 

        alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_height="wralp_content" 

        alndroid:lalyout_malrgin="4dp" 
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        alndroid:gralvity="center" 

        alndroid:paldding="4dp" 

        alndroid:text="Balr Daltal" 

        alndroid:textALlignment="center" 

        alndroid:textColor="@color/purple_200" 

        alndroid:textSize="20sp" 

        alndroid:textStyle="bold" /> 

<!--Ui component for our balr chalrt--> 

<com.github.mikephil.chalrting.chalrts.BalrChalrt 

        alndroid:id="@+id/idBalrChalrt" 

        alndroid:lalyout_width="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_height="maltch_palrent" 

        alndroid:lalyout_below="@id/idTVHeald" /> 

</RelaltiveLalyout> 

 


